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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 

yang lain.” 

(Asy-Syarh: 6-7) 

 

“Terkadang dalam hidup ini terlalu banyak tahu tentang sesuatu justru akan 

menyulitkan diri anda” 

(Jose Mourinho) 

 

“Jangan meremehkan hal-hal kecil. Hal-hal besar hanya bisa tercapai dengan 

mencapai hal-hal kecil itu terlebih dulu.” 

(Alm. Bob Sadino, Marry Riana (2014)) 

 

“We don’t really try, we just do it and look at it later and say. That sounds good.” 

(Matt Shadows) 
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RINGKASAN 

 

ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN BANK 

KONVENSIONAL DAN BANK SYARIAH PADA PT. BANK NEGARA 

INDONESIA TBK.: Lengga Betharino, 110810201257, 2015; 80 halaman; 

Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi Universitas Jember. 

 

Dunia perbankan di Indonesia memiliki dua sistem yaitu perbankan 

dengan sistem konvensional dan perbankan dengan sistem syariah.Persamaan 

antara bank konvensional dengan bank syariah terletak pada salah satu tujuannya 

dalam mencari keuntungan dan pelayanan masyarakat dalam lalu lintas uang. 

Tanpa memandang bank konvensional atau bank syariah, masyarakat cenderung 

memilih bank dengan pelayanan yang paling baik. Pada akhirnya, bank yang 

terbaik dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat yang akan 

memenangkan persaingan nantinya. 

Persaingan antara bank itu tidak lepas dari kinerja keuangan bank itu 

sendiri. Kinerja keuangan suatu bank mencerminkan kondisi kesehatan bank. 

Dengan kinerja bank yang baik pada akhirnya akan berdampak baik pada pihak 

intern  maupun bagi pihak ekstern bank. Untuk itu, penilaian kinerja keuangan 

bank sangat penting agar bank mampu memenuhi semua fungsi, peranan dan 

tujuan bank tersebut. Kinerja keuangan bank dapat diukur dengan menggunakan 

rasio-rasio keuangan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kausal komparatif, yaitu diawali 

dengan mencatat perbedaan di antara dua kelompok, dan selanjutnya mencari 

kemungkinan penyebab, efek, atau konsekuensi. Penelitian ini bersifat expost-

facto. Ini berarti bahwa data dikumpulkan setelah semua fenomena atau kejadian 

yang diteliti berlangsung, atau tentang hal-hal yang telah terjadi sehinggga tidak 

ada yang dikontrol. Dalam menghitung kinerja keuangan bank, penelitian ini 

menggunakan metode REC, yang terdiri dari faktor Risk Profile, Earning, dan 

Capital. Sistem penilaian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif dilakukan dengan menghitung rasio-rasio keuangan yaitu rasio non 

performing loan, loan to deposit ratio, return on asset, capital adequacy ratio 

yang kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji beda dengan menggunakan uji 

statistik Independent Sample t-Test. 

Hasil uji statistik Independent Sample t-Test dari penelitian ini 

menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan kinerja yang signifikan antara bank 

konvensional dan bank syariah untuk rasio NPL, ROA, CAR selama periode 

2010-2014. Sedangkan untuk rasio LDR tidak terdapat perbedaan kinerja yang 

signifikan antara bank konvensional dan bank syariah selama periode 2010-2014. 
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Secara umum, dari segi likuiditas, profitabilitas, maupun permodalan kinerja 

keuangan Bank Negara Indonesia lebih baik dibandingkan dengan Bank Negara 

Indonesia Syariah. Bank Negara Indonesia Syariah hanya memiliki kualitas asset 

yang lebih baik dari Bank Negara Indonesia. 
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SUMMARY 

 

 

THE COMPARATIVE ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE 

BETWEEN CONVENTIONAL BANK AND ISLAMIC BANK ON PT. 

BANK NEGARA INDONESIA TBK.: Lengga Betharino, 110810201257, 2015; 

80 pages; Department of Management, Faculty of Economics Jember University 

 

The banking sector in Indonesia has two systems of banking with a 

conventional system and islamic banking system. Equality between conventional 

banks with Islamic banks that is in one of its goals to get  the profit and public 

service traffic in money. Regardless of conventional banks or Islamic bank, 

people tend to choose a bank with the most excellent service. In the end, the best 

bank in providing services to people who would later win the competition. 

Competition between banks is not separated from the financial 

performance of the bank itself. Financial performance of a bank reflects the bank's 

condition. With the good performance of the bank will eventually have an impact 

both on the internal and the external of the bank. Therefor, the bank's financial 

performance assessment is very important so that the bank is able to fulfill all the 

functions, roles, and objectives of the bank. The bank's financial performance can 

be measured using financial ratios. 

This research is a kind of causal comparative research, which begins by 

noting the differences between the two groups, and then look for possible causes, 

effects, or consequences. This research is an ex post-facto. This means that the 

data collected after all studied phenomena or events that took place, or about 

things that have happened so there is no controlled. In assessment the bank's 

financial performance, this study uses RGEC method, which consists of factors 

Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings and Capital. The scoring 

system uses a quantitative approach. Quantitative approach performed by 

calculating financial ratios followed by a t-Test. 

Statistical test results Independent Sample t-Test of this study concluded 

that there are significant performance differences between conventional banks and 

Islamic banks to the ratio of NPL, ROA, CAR during the period 2010-2014. 

While for LDR ratio there is no significant performance difference between 

conventional banks and Islamic banks during the period 2010-2014. Generally, in 

terms of liquidity, profitability, and capital of the Bank Negara Indonesia’s 

financial performance is better than the Bank Negara Indonesia Syariah. Bank 

Negara Indonesia Syariah have a good quality asset better than quality asset of 

Bank Negara Indonesia. 
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BAB.1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Lembaga keuangan sebagai badan usaha di bidang keuangan 

mempunyai tugas yaitu sebagai lembaga penghimpun dana maupun sebagai 

penyalur dana pinjaman untuk nasabah atau masyarakat. Seperti yang kita 

ketahui bank juga merupakan suatu lembaga keuangan yang sering digunakan 

masyarakat sebagai lembaga penghimpun dana (penerima kredit), penyalur 

dana (pemberi kredit), maupun sebagai lembaga yang berfungsi untuk 

melancarkan transaksi perdagangan dan pembayaran. Lembaga keuangan 

perbankan mempunyai kegiatan yang mempertemukan pihak yang 

membutuhkan dana (borrower) dan pihak yang mempunyai kelebihan dana 

(saver) (Julius, 1999:1). 

Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 

Tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Dalam pasal 2, 3, dan 4 UU No. 7 Tahun 1992 sebagaimana telah 

diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bahwa Perbankan 

Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam 

rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas 

nasional ke arah peningkatan rakyat banyak (Malayu, 2009:3-4). 

Dunia perbankan di Indonesia memiliki dua sistem yaitu perbankan 

dengan sistem konvensional dan perbankan dengan sistem syariah. Menurut 

Gita (2013:31) yang dimaksud Bank Konvensional adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional dan berdasarkan jenisnya 

terdiri atas Bank Umum Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat, 

sedangkan Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 

Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 
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Bank konvensional adalah bank yang melayani masyarakat dengan menerapkan 

sistem bunga dalam kegiatan operasionalnya. Bank konvensional pada umumnya 

beroperasi dengan mengeluarkan produk-produk untuk menyerap dana masyarakat antara 

lain tabungan, simpanan deposito, simpanan giro, dan selanjutnya menyalurkan dana 

yang telah dihimpun dengan cara mengeluarkan kredit antara lain kredit investasi, kredit 

modal kerja, kredit konsumtif dan kredit lainnya. 

Menurut UU No. 10 Tahun 1998 Bank Syariah adalah badan usaha berupa bank 

yang mengoperasikan usahanya berdasarkan prinsip bagi hasil yang sesuai dengan kadiah 

ajaran Islam. Apabila bank konvensional menerapkan sistem bunga, bank syariah 

menerapkan prinsip bagi hasil karena berpedoman pada ajaran Islam. Sistem bank Islam 

menawarkan fungsi dan jasa yang sama dengan sistem bank konvensional meskipun 

diikat oleh prinsip-prinsip Islam. Prinsip syariah di dalam bank Islam adalah aturan 

perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana 

dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan Islam. 

Kegiatan usaha bank Islam antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 

(mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip usaha patungan (musyarakah), jual beli 

barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal 

berdasarkan prinsip sewa (ijarah) (Veithzal dan Arviyan, 2010:32). 

Persamaan antara bank konvensional dengan bank syariah terletak pada salah satu 

tujuannya dalam mencari keuntungan dan pelayanan masyarakat dalam lalu lintas uang. 

Tanpa memandang bank konvensional atau bank syariah, masyarakat cenderung memilih 

bank dengan pelayanan yang paling baik. Pada akhirnya, bank yang terbaik dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat yang akan memenangkan persaingan nantinya 

(Edi dan Untung, 2005:47). Dengan adanya persaingan antara bank konvensional dengan 

bank syariah akan membawa dampak positif dan negatif bagi kelangsungan bank itu 

sendiri. Dampak positif dari persaingan itu adalah dapat memotivasi perbankan di 

Indonesia berlomba-lomba memberikan pelayanan yang terbaik. Sedangkan dampak 

negatifnya adalah bank yang kalah dalam persaingan akan mengakibatkan bank tersebut 

ditinggalkan oleh nasabahnya. Kondisi yang seperti ini akan membawa ancaman yang 

besar bagi bank-bank yang tidak bisa bersaing. 

Persaingan antara bank itu tidak lepas dari kinerja keuangan bank itu sendiri. 

Kinerja keuangan suatu bank mencerminkan kondisi kesehatan bank. Dengan kinerja 

bank yang baik pada akhirnya akan berdampak baik pada pihak intern  maupun bagi 

pihak ekstern bank. Untuk itu, penilaian kinerja keuangan bank sangat penting agar bank 
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mampu memenuhi semua fungsi, peranan dan tujuan bank tersebut. Kinerja keuangan 

bank dapat diukur dengan menggunakan rasio-rasio keuangan. 

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia melalui Surat Edaran No. 26/5/BPPP 

Tanggal 29 Mei 1993 yang mengatur tentang tata cara penilaian tingkat kesehatan bank, 

terdapat metode yang sering digunakan untuk menilai kesehatan suatu bank yaitu metode 

CAMEL (capital, assets, management, earnings, liquidity). Metode CAMEL adalah 

metode penilaian kesehatan bank dengan menghitung besarnya rasio-rasio modal 

(capital), aktiva (assets), manajemen (management), rentabilitas (earnings), likuiditas 

(liquidity). Namun, Bank Indonesia saat ini telah menyempurnakan metode penilaian 

tingkat kesehatan bank umum yang awalnya CAMEL menjadi RGEC (risk profile, good 

corporate governance, earning, capital) sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 

13/24/DPNP Tanggal 25 Oktober 2011 tentang  penilaian tingkat kesehatan bank umum. 

Peraturan ini telah digunakan oleh seluruh Bank umum sejak 1 januari 2012. Menurut 

peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 Pasal 7, faktor-faktor penilaian dari masing-

masing komponen RGEC adalah Profil Resiko atau Risk Profile, Tata kelola perusahaan 

atau Good Corporate Governance,  Rentabilitas atau Earnings, dan Permodalan atau 

Capital. 

Penelitian tentang analisis perbandingan kinerja keuangan bank konvensional dan 

bank syariah sebelum, selama, dan sesudah krisis global tahun 2008 dengan 

menggunakan metode CAMEL telah dilakukan oleh Marissa (2011) pada PT Bank 

Mandiri dan PT Bank Syariah Mandiri Tbk, peneliti tersebut melakukan penelitian untuk 

mengetahui perbandingan kinerja keuangan bank syariah dan bank konvensional. 

Widya (2012) melakukan penelitian tentang analisis perbandingan kinerja 

keuangan bank umum konvensional dengan bank umum syariah di Indonesia. Penelitian 

tersebut dilakukan di Bank Mandiri, Bank Mega, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Mega 

Syariah, dengan tujuan untuk melakukan perbandingan kinerja keuangan bank umum 

konvensional dengan bank umum syariah di Indonesia pada periode 2006-2010 dengan 

menggunakan rasio keuangan. 

Penelitian ini membandingkan kinerja keuangan bank konvensional dengan bank 

syariah pada PT. Bank Negara Indonesia Tbk. Karena kinerja keuangan suatu bank itu 

mencerminkan kondisi kesehatan bank, maka baik bank konvensional maupun bank 

syariah harus mampu menjaga tingkat kesehatan bank itu sendiri. Metode penilaian 

kesehatan bank untuk mengukur tingkat kinerja keuangan bank pada penelitian ini 

menggunakan metode REC karena penelitian-penelitian terdahulu banyak yang 
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menggunakan metode CAMEL dan selain itu, metode REC adalah metode penilaian 

kesehatan bank umum yang sudah disempurnakan oleh Bank Indonesia sesuai dengan 

Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tanggal 25 Oktober 2011 tentang  

penilaian tingkat kesehatan bank umum. Rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam 

metode REC dalam penelitian ini adalah rasio Loan to Deposit Ratio, rasio Non 

Performing Loan, rasio Return On Asset, dan rasio Capital Adequacy Ratio. Sedangkan 

diambilnya PT. Bank Negara Indonesia Tbk. sebagai objek penelitian karena PT. Bank 

Negara Indonesia Tbk. merupakan Bank Umum Devisa milik pemerintah yang sudah 

memiliki nama besar, mempunyai unit perbankan syariah, dan dalam sejarah perbankan 

nasional, PT. Bank Negara Indonesia Tbk. menjadi bank negara pertama yang go-public.  

Berdasarkan uraian di atas dapat menjelaskan bahwa kinerja keuangan suatu bank 

itu mencerminkan kondisi kesehatan bank, maka baik bank konvensional maupun bank 

syariah harus mampu menjaga tingkat kesehatan bank itu sendiri, untuk itu penelitian ini 

mengambil judul, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Konvensional dan 

Bank Syariah pada PT. Bank Negara Indonesia Tbk. 

 

1.1 Rumusan Masalah 

Persamaan antara bank syariah dengan bank konvensional terletak pada salah satu 

tujuannya dalam mencari keuntungan dan pelayanan masyarakat dalam lalu lintas uang. 

Tanpa memandang bank syariah atau bank konvensional, masyarakat cenderung memilih 

bank dengan pelayanan yang paling baik. Pada akhirnya, bank yang terbaik dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat yang akan memenangkan persaingan 

nantinya (Edi dan Untung, 2005:47). 

Tujuan perbankan dalam konteks perekonomian Indonesia adalah untuk 

menunjang pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

pemerataan pendapatan dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat. 

Untuk itu, penilaian kinerja keuangan bank sangat penting agar bank mampu memenuhi 

semua fungsi, peranan dan tujuan bank tersebut. Kinerja keuangan suatu bank 

mencerminkan kondisi kesehatan bank itu sendiri. Apabila kinerja keuangan suatu bank 

itu baik maka bank tersebut dapat dikatakan bank yang sehat, dan juga sebaliknya 

apabila kinerja keuangan suatu bank itu buruk maka bank tersebut dapat dikatakan bank 

yang tidak sehat. Karena bank yang sehat memberi banyak manfaat pada semua pihak, 

yaitu pemilik bank, pengelola bank, masyarakat, bank sentral dan juga pemerintah. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Bank Negara Indonesia Tbk. tahun 2010-

2014? 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT. Bank Negara Indonesia Syariah Tbk. tahun 

2010-2014? 

3. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan bank konvensional dan bank syariah 

pada PT. Bank Negara Indonesia Tbk. tahun 2010-2014? 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan yang 

diharapkan dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Bank Negara Indonesia Tbk. tahun 

2010-2014 

2. Untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Bank Negara Indonesia Syariah 

Tbk. tahun 2010-2014 

3. Untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan bank konvensional dan bank 

syariah pada  PT. Bank Negara Indonesia Tbk. tahun 2010-2014 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak akademisi, bank, 

dan investor. 

a. Manfaat bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai tambahan informasi sebagai bahan 

rujukan mengenai perbandingan kinerja keuangan bank konvensional dengan 

bank syariah. 

b. Manfaat bagi bank 

Memperoleh informasi berupa saran serta masukan, bagaimana 

mengoptimalkan kinerja keuangan bank agar menjadi bank yang sehat. 

c. Manfaat bagi investor 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi para investor 

dalam pengambilan keputusan berinvestasi menentukan perusahaan mana 

yang memiliki kinerja keuangan yang baik. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Teori Fundamental 

Teori fundamental adalah teori yang didasarkan pada fundamental 

ekonomi suatu perusahaan. Teori ini menitik beratkan pada rasio finansial 

dan kejadian-kejadian yang secara langsung maupun tidak langsung 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Teori ini didasarkan pada 

situasi dan kondisi ekonomi, politik dan keamanan secara global. Salah satu 

aspek penting dari teori fundamental adalah analisis laporan keuangan, 

karena dari situ dapat diperkirakan keadaan, atau posisi dan arah 

perusahaan. Laporan keuangan yang dianalisa adalah sebagai berikut: 

a. Laporan keuangan yang menggambarkan harta, utang, modal yang 

dimiliki perusahaan pada suatu saat tertentu. Laporan keuangan 

tersebut adalah neraca. 

b. Laporan keuangan yang menggambarkan besarnya pendapatan, 

beban-beban, pajak, dan laba perusahaan dalam suatu kurun waktu 

tertentu. Laporan keuangan ini disebut laporan laba rugi. 

Teori fundamental digunakan dalam penelitian ini karena teori 

fundamental pada dasarnya bertujuan untuk membandingkan kinerja 

keuangan sebuah perusahaan terhadap kinerja keuangan pesaing dalam satu 

sektor industri maupun membandingkan kinerja keuangan sebuah 

perusahaan terhadap kinerja keuangan masa lalu perusahaan (Marissa, 

2011). 

 

2.1.2 Bank Konvensional 

Bank konvensional adalah suatu bank yang menjalankan seluruh kegiatan 

operasionalnya secara konvensional. Bank konvensional dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Fungsi dan peran dari bank 

konvensional pada umunya yaitu sebagai lembaga intermediasi (perantara), 

yang menjembatani antara dua pihak yaitu pihak yang membutuhkan dana 
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 (borrower) dan pihak yang mempunyai kelebihan dana (saver), dimana 

pihak yang memiliki kelebihan dana akan disalurkan kep ada pihak yang 

kekurangan dana (Gita, 2013:32). 

 

2.1.1 Fungsi dan Peran Bank Konvensional 

Fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau 

sebagai financial intermediary. Secara lebih spesifik bank dapat berfungsi 

sebagai agent of trust atau lembaga yang landasannya adalah kepercayaan, 

agent of development atau lembaga yang menggerakkan dana untuk 

pembangunan ekonomi, dan agent of services atau lembaga yang 

memberikan pelayanan jasa perbankan dalam bentuk transaksi keuangan 

kepada masyarakat (Ikatan Bankir Indonesia, 2013:11). 

Totok dan Nuritomo (2014:11-12) menyatakan bahwa bank mempunyai 

mempunyai peran yang sangat penting dalam sistem keuangan, diantaranya: 

a. pengalihan aset (asset transmutation) 

b. transaksi (transaction) 

c. likuiditas (liquidity) 

d. efisiensi (efficiency) 

 

2.1.2 Bank Syariah 

Pengertian dari bank syariah atau biasa disebut islamic banking adalah 

suatu bank yang dalam kegiatan operasionalnya berpedoman pada 

ketentuan-ketentuan syariah Islam. Maksudnya yaitu aturan perjanjian 

berdasarkan hukum Islam yang berlaku antara pihak bank dan pihak lain 

untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan suatu kegiatan usaha, atau 

kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Dengan demikian, bank syariah adalah bank yang berlandaskan  pada 

prinsip hukum Islam (Veithzal dan Arviyan, 2010:31). 

Menurut Edy dan Untung (2005:33) bank syariah adalah bank yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Bank yang dalam 
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beroperasinya itu mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya 

adalah yang menyangkut tata-cara bermuamalah secara Islam. Di dalam tata 

cara bermuamalah itu dijauhi adanya praktik-praktik yang dikhawatirkan  

mengandung unsur-unsur riba. Landasan mengenai larangan riba’ dalam 

Alquran surat Ali Imran (3) ayat 130-132. 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan. Dan perihalah dirimu dari api neraka, yang disediakan 

untuk orang-orang yang kafir. Dan taatilah Allah dan rasul, supaya kamu 

diberi rahmat.” 

 

2.1.3 Fungsi dan Peran Bank Syariah 

Bank syariah mempunyai fungsi dan peran yang sama dengan bank-bank 

konvensional pada umumnya yaitu sebagai lembaga intermediasi 

(perantara), yang menjembatani antara dua pihak yaitu pihak yang 

membutuhkan dana (borrower) dan pihak yang mempunyai kelebihan dana 

(saver), dimana pihak yang memiliki kelebihan dana akan disalurkan 

kepada pihak yang kekurangan dana. Bank syariah memiliki peran dan 

tujuan yang lebih luas dibandingkan dengan bank-bank konvensional pada 

umumnya. Edy dan Untung (2005:37) menyatakan bahwa bank syariah 

membentuk masyarakat agar berpikir secara ekonomis dan berperilaku 

bisnis untuk meningkatkan kualitas hidupnya.  

Bank syariah tidak hanya menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan 

penghimpun dana, namun juga sebagai lembaga tempat masyarakat dapat 

memperoleh pembiyaan untuk keperluan peningkatan usaha ataupun untuk 

pemenuhan kebutuhan yang sifatnya konsumtif seperti rumah dan 

kendaraan bermotor. Dalam hal ini, bank islam berperan sebagai lembaga 

pembiayaan atau investasi kepada masyarakat (Veithzal dan Arviyan, 

2010:221). 
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2.1.4 Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah 

Menurut Totok dan Nuritomo (2014:209-210), perbedaan yang mendasar 

antara bank konvensional dengan bank syariah adalah terletak pada landasan 

falsafah yang dianutnya. Bank syariah tidak melaksanakan sistem bunga 

dalam seluruh aktivitasnya, sedangkan bank konvensional justru 

kebalikannya. Hal inilah yang menjadi perbedaan yang sangat mendalam 

terhadap produk-produk yang dikembangkan oleh bank syariah, dimana 

untuk menghindari sistem bunga maka sistem yang dikembangkan adalah 

jual beli serta kemitraan yang dilaksanakan dalam bentuk bagi hasil. 

Perbedaan antara bank konvensional dan bank syariah adalah terletak 

pada pembiayaan dan pemberian balas jasa, baik yang diterima oleh bank 

maupun investor. Jika dilihat pada bank konvensional, pembiayaan disebut 

kredit (loan). Secara umum kredit yang disalurkan oleh bank konvensional 

banyak jenisnya, diantaranya adalah kredit investasi, kredit modal kerja, 

kredit dengan jaminan, kredit tanpa jaminan, dan lain-lain. Balas jasa yang 

diberikan atau diterima pada bank umum berupa bunga (baik untuk kredit 

maupun simpanan) dalam presentase pasti. Sementara pada bank syariah, 

hanya memberi dan menerima balas jasa berdasarkan perjanjian (akad) bagi 

hasil. Selanjutnya dikenal dengan istilah mudharabah, musyarakah, dan 

murabahah untuk produk pembiayaan. Bank syariah akan memperoleh 

keuntungan berupa bagi hasil, dari produk yang dibiayai oleh bank tersebut 

(Wenny, 2011). 
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Menurut Edy dan Untung (2005:48) secara umum, perbedaan antara bank 

konvensional dengan bank syariah adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Perbedaan antara bank konvensional dengan bank syariah 

No. Bank Konvensional Bank Syariah 

1 Memakai metode bunga Berdasarkan margin 

keuntungan 

2 Profit oriented Profit dan falah oriented 

3 Hubungan dengan nasabah dalam 

bentuk hubungan debitor-kreditor 

Hubungan dengan nasabah 

dalam bentuk kemitraan 

4 Creator of money supply Users of real funds 

5 Tidak membedakan investasi yang 

halal dan haram 

Investasi hanya pada bidang 

usaha yang halal 

6 Tidak memiliki dewan pengawas 

syariah 

Operasional harus sesuai 

dengan arahan Dewan 

Pengawas Syariah 

 Sumber: Edy dan Untung (2005:48) 

 

2.1.5 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan 

perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai 

aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan 

adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2012:2). 

Kinerja perusahaan dapat diukur dari laporan keuangan yang dikeluarkan 

secara periodik. Laporan keuangan berupa neraca, rugi-laba, arus kas, dan 

perubahan modal yang secara bersama-sama memberikan suatu gambaran 

tentang posisi keuangan perusahaan (Marissa, 2011). Dengan kinerja 

perusahaan yang baik pada akhirnya akan berdampak baik pada pihak intern 

maupun bagi pihak ekstern bank. 

 

2.1.6 Laporan Keuangan 

Menurut Mamduh dan Abdul (2002:63) Laporan Keuangan adalah 

laporan yang diharapkan bisa memberi informasi mengenai perusahaan, dan 

digabungkan dengan informasi yang lain, seperti industri, kondisi ekonomi, 
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bisa memberikan gambaran yang lebih baik mengenai prospek dan risiko 

perusahaan. 

Dermawan (2006:27) menyatakan bahwa tujuan dari laporan keuangan 

adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja 

serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

 

2.1.7 Kesehatan Bank 

Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan peran dan fungsi-

fungsinya dengan baik. Bank yang sehat selalu mengalami pertumbuhan 

yang baik. Masyarakat Indonesia memerlukan manfaat dari jasa-jasa 

pelayanan perbankan seperti tabungan, pembiayaan atau kredit, maupun 

pengiriman uang untuk memajukan usahanya. 

I wayan (2013:107-108) menyatakan bahwa penilaian kesehatan sebuah 

bank dapat dilakukan denganpendekatan kualitatif melalui penilaian atas 

berbagai komponen yang berpengaruh pada kondisi dan perkembangan 

sebuah bank, seperti: 

a. penilaian terhadap faktor permodalan atau capital. 

b. penilaian terhadap kualitas aktiva produktif atau KAP. 

c. penilaian manajemen atau management bank. 

d. penilaian rentabilitas atau earning bank. 

e. penilaian likuiditas atau liquidity bank. 

 

2.1.8 Metode RGEC 

Pada Januari 2012 seluruh Bank Umum di Indonesia menggunakan 

pedoman penilaian tingkat kesehatan bank yang terbaru berdasarkan 

Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.13/1/PBI/2011 tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum. Penilaian tingkat kesehatan bank yang 

digunakan adalah Metode RGEC, yaitu singkatan dari Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earning, dan Capital. 
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Pedoman perhitungan selengkapnya diatur dalam Surat Edaran (SE) 

Bank Indonesia No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum, merupakan petunjuk pelaksanaan dari 

Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011, yang mewajibkan Bank 

Umum untuk melakukan penilaian sendiri (self assessment) Tingkat 

Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan Risiko (Risk-based Bank 

Rating/RBBR) baik secara individual maupun secara konsolidasi. 

 

3  
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Gambar 2.1 komponen-komponen metode RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earning,Capital) 

Sumber: www.noormutia.blogspot.com/2014/04/blk5.html 

 

I. Risk Profile 

Risiko merupakan potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa 

(events) tertentu. Risk profile atau profil risiko adalah merupakan faktor 

profil risiko sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf A Peraturan Bank 

Indonesia Nomor: 13/1 /PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 

Penerapan Good 

Corporate Governance 

1. Risiko kredit 

2. Risiko pasar 

3. Risiko likuiditas 

4. Risiko 

operasional 

5. Risiko hukum 

6. Risiko stratejik 

7. Risiko 

kepatuhan 

8. Risiko reputasi 

Metode RGEC 

Kualitas Manajemen 

1. Tugas dekom & 

direksi 

2. Tugas komite 

3. Fungsi kepatuhan, 

audit intern & ekstern 

4. Manajemen risiko 

5. Penyediaan dana besar 

& pihak terkait 

6. Rencana strategis bank 

7. Transparansi 

Capital Earning Penilaian Profil 

Risiko 
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Bank Umum merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas 

penerapan manajemen risiko dalam operasional bank, yang terdiri dari 8 

risiko: 

a. risiko kredit 

b. risiko pasar 

c. risiko likuiditas 

d. risiko operasional 

e. risiko hukum 

f. risiko stratejik 

g. risiko kepatuhan, dan 

h. risiko reputasi 

 

a. Risiko kredit 

Risiko kredit adalah risiko tidak kembalinya dana bank yang disalurkan 

berupa kredit kepada masyarakat baik sebagian atau seluruhnya sesuai 

dengan perjanjian kredit yang ada. Risiko tersebut mengurangi kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajibannya atau berdampak pada risiko likuiditas 

(I Wayan, 2013:192). Risiko kredit merupakan risiko yang paling akrab 

dengan bank karena pemberian kredit merupakan bisnis utama bank dalam 

mencari laba atau keuntungan. Dengan adanya risiko kredit berarti bank 

mengalami kegagalan dalam menyalurkan kredit. Kegagalan yang dialami 

itu disebabkan karena lemahnya peran dari menejemen kredit disamping 

adanya kelemahan lain di pihak nasabah yaitu, gagalnya suatu usaha yang 

dijalankan nasabah. 

Untuk menghindari kegagalan bank supaya bank tidak tertimpa risiko 

kredit, bank menentukan 3 pilar dalam manajemen kredit (I Wayan, 

2013:192) yaitu:  

a. kebijakan dan prosedur kredit 

b. proses pemberian kredit 

c. pengawasan kredit 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


15 
 

NPL atau Non Performing Loan adalah perbandingan antara 

pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan. Dimaksudkan 

pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk kredit 

kepada bank lain). Pembiayaan ini merupakan kualitas kredit dengan 

kriteria kurang lancar, masih diragukan, dan macet. Semakin rendah nilai 

NPL maka akan semakin baik kualitas asset suatu bank. Menurut Ikatan 

Bankir Indonesia (2014:177) untuk menghitung rasio NPL dijabarkan 

dengan rumus sebagai berikut: 

     
                 

            
       

b. Risiko pasar 

Menurut Sulhan dan Ely (2008:113), risiko pasar adalah risiko kerugian 

bank pada perdagangan portofolio akibat terjadinya perubahan harga pasar 

aktiva (asset) dan hutang (liabilities) bank tersebut. Perubahan harga 

tersebut dapat terjadi akibat perubahan tingkat suku bunga, nilai tukar mata 

uang, harga pasar saham, dan sekuritas serta harga komoditas. 

Risiko pasar muncul akibat dari bank yang mengalami kondisi sebagai 

berikut (Sulhan dan Ely, 2008:113): 

a. telah terjadi perubahan harga atas instrumen pasar dari aset bank 

b. terjadi gejolak dan perubahan likuiditas pasar 

c. neraca bank terdapat long atau short position pada rekening 

valasnya 

d. terdapat gap antara tingkat sensitivitas aset (rate sensitive assets) 

dan tingkat sensitivitas hutang (rate sensitive liability) 

c. Risiko likuiditas 

I Wayan (2013:184) menyatakan bahwa risiko likuiditas adalah risiko 

ketidakmampuan sebuah bank dalam memenuhi atau membayar kewajiban 

keuangannya tepat waktu. Jika suatu bank tidak mampu membayar saat 

jatuh tempo atau tidak mampu membayar tepat waktu, bank mungkin akan 

mampu membayar di kemudian hari dengan jalan mencari pinjaman terlebih 
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dahulu atau dengan cara lain. Dengan demikian bank akan mengalami 

kehilangan kepercayaan dari masyarakat dan nasabahnya. 

Risiko likuiditas dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan 

rasio LDR (Loan to Deposit Ratio). Yaitu rasio kredit yang diberikan 

kepada pihak ketiga dalam rupiah dan valuta asing, tidak termasuk kredit 

kepada bank lain, terhadap dana pihak ketiga yang mencakup giro, 

tabungan, dan deposito dalam rupiah dan valuta asing, tidak termasuk dana 

antarbank (Ikatan Bankir Indonesia, 2013:180). Rasio yang tinggi 

menunjukkan bahwa suatu bank meminjamkan seluruh dananya (loan up) 

atau relatif tidak likuid (illiquid). Sebaliknya rasio yang rendah 

menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas dana yang siap 

untuk dipinjamkan. Untuk menghitung rasio LDR dijabarkan dengan rumus 

sebagai berikut: 

(anugerahadhi.blogspot.com/2011/07/loan-to-deposit-ratio-ldr.html) 

       
                     

                  
 x 100% 

 

d. Risiko operasional 

Operasional sebuah bank didasarkan pada kebijakan umum tentang 

usaha bank untuk mengatasi kemungkinan terjadinya kewajiban keuangan 

bank diluar proses yang normal, seperti mencegah kredit non lancar karena 

faktor ekonomi secara umum, perilaku pemilik, dan pengurus serta 

penyelesaiannya (I Wayan, 2013:144). 

Menurut Ferry dan Sugiarto (2006:131), risiko operasional bukanlah 

jenis risiko baru atau tergolong unik untuk perbankan. Risiko operasional 

adalah sebuah risiko yang mempengaruhi semua bsinis karena risiko 

operasional tidak dapat dipisahkan dalam melakukan aktivitas proses atau 

operasional. 
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e. Risiko hukum 

Ferry dan Sugiarto (2006:140) menyatakan bahwa risiko hukum (legal 

risk) adalah risiko yang berasal dari ketidakpastian tindakan hukum atau 

ketidakpastian dalam menginterpretasikan atau mengaplikasikan kontrak, 

hukum, atau peraturan. Manajemen risiko terhadap risiko hukum yang dapat 

dilakukan adalah: 

a. isolasi kerugian dan proteksi terhadap aktiva. 

b. mengurangi risiko hukum: selalu mengevaluasi status transaksi, 

kontrak, dan persetyjuan yang telah diberikan sebagaimana 

kesiapan untuk memenuhinya. 

c. standarisasi dan dokumentasi sistem dan prosedur. 

d. proaktif dalam mengikuti perkembangan peraturan. 

 

f. Risiko strategik 

Risiko strategik (strategic risk) adalah risiko yang terkait dengan 

keputusan bisnis jangka panjang yang dibuat oleh senior manajemen bank. 

Risiko ini dapat juga dikaitkan dengan implementasi dari strategi-strategi 

mereka. Manajemen risiko terhadap risiko stretegik adalah (Ferry dan 

Sugiarto, 2006:164-165): 

a. rencana bisnis dan strategik yang matang dan dapat dipahami 

secara menyeluruh oleh setiap stakeholder. 

b. pengamatan pasar dan bisnis untuk melihat arah pasar. 

c. pengorganisasian yang melibatkan semua potensi dalam bank 

untuk mencapai rencana strategik yang telah ditetapkan. 

 

g. Risiko kepatuhan 

Bank Indonesia (BI) mendefinisikan risiko kepatuhan sebagai risiko 

yang timbul akibat bank tidak mematuhi atau tidak melaksanakan peraturan 

perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku, termasuk prinsip syariah 

bagi bank umum syariah dan unit usaha syariah (Ikatan Bankir Indonesia, 

2013:254). 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


18 
 

Risiko kepatuhan dapat terjadi karena berbagai hal, diantaranya: 

a. perilaku hukum, berupa perilaku atau aktivitas bank yang 

menyimpang atau melanggar dari ketentuan atau peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

b. perilaku organisasi, berupa perilaku atau aktivitas bank yang 

menyimpang atau bertentangan dari standar yang berlaku secara 

umum. 

Tujuan utama penerapan manajemen risiko kepatuhan adalah untuk 

memastikan bahwa proses manajemen risiko dapat meminimalkan 

kemungkinan dampak negatif dari perilaku bank yang menyimpang atau 

melanggar standar yang berlaku secara umum, ketentuan dan/ atau peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

 

h. Risiko reputasi 

Menurut Ferry dan Sugiarto (2006:165-166) risiko reputasi 

(reputational risk) adalah risiko kerusakan potensial pada suatu perusahaan 

yang dihasilkan dari opini publik yang negatif. Risiko-risiko yang termasuk 

dalam risiko reputasi adalah: 

a. risiko tidak menyetujui kontrak yang telah dibuat. 

b. risiko ketidakpuasan terhadap kontrak yang telah dibuat. 

c. serangan dari media, politisi, industri dalam merusak reputasi bank. 

Manajemen risiko terhadap risiko reputasi adalah: 

a. manajemen krisis yang mampu secara cepat untuk merespon setiap 

peristiwa yang dapat mengancam reputasi bank. 

b. manajemen hubungan masyarakat yang efektif dalam membina 

hubungan baik dengan media. 

c. survei tehadap kepuasan pelanggan untuk menentukan tingkat 

kepuasan. 
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II. Good Corporate Governance (GCG) 

GCG atau tata kelola perusahaan yang baik di industri perbankan 

dideskripsikan sebagai suatu hubungan antara dewan komisaris, dewan 

direktur eksekutif, pemangku kepentingan (stakeholder) dan pemegang 

saham. Tata kelola perusahaan yang baik (GCG) menciptakan struktur yang 

membantu bank dalam (Ferry dan Sugiarto, 2006:169). 

a. Menetapkan tujuan. 

b. Menjalankan operasi harian. 

c. Mempertimbangkan kepentingan pemangku kepentingan 

(stakeholder) bank dengan beroperasi secara sehat dan baik. 

d. Menyesuaikan dengan hukum dan aturan yang berlaku. 

e. Memproteksi kepentingan nasabah kreditur. 

Menurut Ferry dan Sugiarto (2006:178), struktur tata kelola perbankan 

diatur oleh Bank Indonesia dengan tujuan: 

a. memperkuat peran dan tanggung jawab dewan komisaris dan 

dewan direksi. 

b. memperjelas struktur kepemilikan bank. 

c. peningkatan efektivitas fungsi direktur kepatuhan. 

d. kemungkinan untuk mengaktifkan kembali dewan audit. 

 

III. Earning 

I Wayan (2013:151) menyatakan bahwa Earning atau pendapatan 

bersih bank merupakan jumlah penghasilan yang didapat oleh bank karena 

bank sebagai badan usaha. Pendapatan bersih tersebut dapat dipakai untuk 

menambah modal bank dan dapat juga dibagikan kepada pemegang saham 

bank yang disebut dividen. Tingkat keuntungan yang dicapai oleh bank 

dengan seluruh dana yang ada di bank disebut dengan rentabilitas bank. 

Rentabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari modal yang diinvestasikan dalam total aktiva yang diukur melalui 

ROA (Return On Asset). 
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ROA merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan 

dari penjualan dan pendapatan investasi. Semakin tinggi nilai ROA maka 

akan semakin baik kinerja keuangan perusahaan. Menurut Ikatan Bankir 

Indonesia (2014:178) untuk menghitung besarnya rasio ROA dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

       
                

            
        

Menurut I Wayan (2013:156), setiap bank berusaha meningkatkan laba 

atau keuntungan dengan menempuh cara, sebagai berikut: 

a. meningkatkan pendapatan bank dengan cara meningkatkan jumlah 

aktiva produktif seperti kredit, penanaman dana dan penempatan 

dana dibanding dengan bentuk aktiva lainnya seperti aktiva tetap, 

dan inventaris. Dengan tingginya aktiva produktif dibalik aktiva 

lain yang non-produktif relatif rendah akan terbentuk pendapatan 

bank yang tinggi sehingga rentabilitas menjadi tinggi atau 

sebaliknya. 

b. pendapatan bank yang tinggi dengan biaya operasional yang rendah 

akan meningkatkan rentabilitas atau sebaliknya. 

c. meningkatkan kualitas aktiva produktif sehingga meningkatkan 

pendapatan bank yang akhirnya meningkatkan rentabilitas bank 

atau sebaliknya. 

 

IV. Capital 

Ahli ekonomi mengartikan bahwa capital atau modal bank adalah 

sejumlah uang atau dana atau bentuk lain yang dimiliki atau dikuasai oleh 

lembaga usaha (I Wayan, 2013:108). Modal dari bank mempunyai fungsi 

untuk melaksanakan kegiatan operasional bank yang nantinya akan 

menghasilkan pendapatan usaha. Menurut Sulhan dan Ely (2008:77-78), 
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Modal bank memiliki fungsi yang besar dalam menunjang kegiatan bank, 

diantaranya adalah: 

a. memberi perlindungan pada nasabah. 

b. memenuhi ketentuan permodalan minimum. 

c. meningkatkan kepercayaan masyarakat. 

d. menutupi kerugian aktiva produktif. 

e. indikator kekayaan bank 

f. meningkatkan efisiensi operasi 

Jumlah modal yang ada pada suatu bank menunjukkan tingkat 

kemampuan bank dalam menutupi risiko kerugian dan juga menunjukkan 

tingkat kemampuan bank dalam meningkatkan pertumbuhan bank. Bank 

wajib memelihara kecukupan penyediaan modal minimum yang disingkat 

KPMM yang sekurang-kurangnya sesuai dengan aturan yang ditetapkan 

oleh Bank Sentral adalah sebesar 8%. Perubahan KPMM dalam sebuah 

bank menyebabkan perubahan tingkat kesehatan bank bersangkutan 

sehingga mempengaruhi kemampuan bank dalam menutup risiko kerugian 

bank (I Wayan, 2013:110). 

Sulhan dan Ely (2008:78-79) menyatakan bahwa dalam menjaga 

kepercayaan masyarakat pada perbankan, Bank Indonesia sebagai otoritas 

perbankan menentukan modal minimum yang harus dimiliki oleh suatu 

bank. Bank umum harus memiliki rasio kecukupan modal (Capital 

Adequacy Ratio/CAR). Rasio CAR merupakan rasio kewajiban penyediaan 

modal minimum (KPMM) yang harus dipenuhi oleh bank, yaitu minimum 

sebesar 8% (delapan persen). Rasio CAR dapat dihitung dengan 

membandingkan jumlah modal dengan total ATMR (aktiva tertimbang 

menurut risiko). ATMR merupakan jumlah timbangan risiko aktiva neraca 

dan aktiva rekening administratif bank. Semakin tinggi nilai CAR maka 

akan semakin bagus kualitas permodalan bank tersebut. Menurut Ikatan 

Bankir Indonesia (2014:176) untuk menghitung besarnya rasio CAR dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

membandingkan kinerja keuangan Bank Konvensional dengan Bank 

Syariah. Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini 

antara lain: 

Imam Subaweh (2008) meneliti tentang analisis perbandingan kinerja 

keuangan Bank Syariah dan Bank Konvensional. Objek penelitian ini 

dilakukanpada 3 bank syariah yang ada di Indonesia dan 20 bank 

konvensional. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis 

Regresi Linear Berganda. Hasil penelitan menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara rasio pinjaman terhadap tabungan 

dan rasio tabungan terhadap aset terhadap pengembalian ekuitas serta tidak 

terdapat perbedaan kinerja yang signifikan antara bank syariah dan 

konvensional. 

Marissa Ardiyana (2011) melakukan penelitian tentang analisis 

perbandingan kinerja keuangan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

sebelum, selama, dan sesudah krisis global tahun 2008 dengan 

menggunakan metode CAMEL. Objek dari penelitian ini adalah PT. Bank 

Syariah Mandiri dan PT. Bank Mandiri Tbk., penelitian ini menggunakan 

metode analisis Uji beda Menn-Whitney test. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan rasio bank dinyatakan sehat. Nilai rasio bank 

mandiri lebih unggul dari pada bank syariah mandiri, namun untuk 

pertumbuhan rasio, bank syariah mandiri lebih unggul dari pada bank 

mandiri. Pada uji beda yang mengalami perbedaan yang signifikan adalah 

pada rasio CAR, ROA, LDR. 

Widya Wahyu Ningsih (2012) melakukan penelitian mengenai analisis 

perbandingan kinerja keuangan bank umum syariah dengan bank umum 

konvensional di Indonesia. Penelitian tersebut menggunakan metode 

analisis Independent sample t-test, penulis mengambil kesimpulan bahwa 
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terdapat perbedaan yang signifikan untuk masing-masing rasio keuangan 

antara Bank Umum Syariah Dengan Bank Umum Konvensional di 

indonesia. Bank Umum Syariah lebih baik kinerjanya dari segi rasio LDR 

dan ROA, sedangkan Bank Umum Konvensional lebih baik kinerjanya dari 

segi rasio CAR, NPL, dan BOPO. 

Muhammad Yusuf (2013) melakukan penelitian tentang analisis 

perbandingan kinerja keuangan Bank BRI Syariah dan Bank BRI 

Konvensional. Pada penelitian ini, data-data informasi yang diperoleh akan 

dianalisis dengan metode analisis Uji beda. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa apabila dilihat secara keseluruhan Bank BRI 

menunjukkan kinerja lebih baik dibanding Bank BRI Syariah. Dari hasil 

pengolahan data kinerja Bank BRI syariah dan Bank BRI bisa dikatakan 

baik, yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Dengan demikian dapat 

disimpulkan kedua bank tersebut bisa dinyatakan dalam kondisi sehat. 

Melia Kusumawati (2013) meneliti tentang analisis komparatif kinerja 

keuangan perbankan berdasarkan metode CAMELS dan RGEC. Objek 

penelitian ini dilakukan pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Metode 

analisis yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara hasil analisis 

kinerja keuangan Bank Mandiri yang dilakukan dengan menggunakan 

metode CAMELS dan RGEC. Secara umum nilai rasio CAR, KAP, ROA, 

BOPO, LDR dan MR pada metode CAMELS menunjukkan bahwa kinerja 

Bank Mandiri rata-rata dinilai sangat baik. Hal demikian ditunjukkan pada 

penilaian dengan metode RGEC yang nilai rasio NPL, Likuiditas, ROA dan 

CAR mengalami peningkatan selama tahun 2010-2012. 

Dari beberapa penelitian mengenai perbandingan kinerja keuangan 

bank konvensional dengan bank syariah terdapat perbedaan hasil, karena 

adanya perbedaan variabel dan objek penelitian yang dipilih para peneliti. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti kembali tentang 

perbandingan kinerja keuangan bank konvensional dengan bank syariah 
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pada PT. Bank Negara Indonesia Tbk. dan PT. Bank Negara Indonesia 

Syariah Tbk. 

 

Tabel 2.2 Ringkasan Penelitian Terdahulu 

Peneliti 

(Tahun) 

Variabel 

penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

Imam 

Subaweh 

(2008) 

RPT, PA, PE, 

BOPO, RTA 

Regresi 

linear 

berganda 

Hasil penelitan menunjukkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara rasio pinjaman 

terhadap tabungan dan rasio 

tabungan terhadap aset terhadap 

pengembalian ekuitas. 

Marissa 

Ardiyana 

(2011) 

NPM, ROA, 

BOPO, LDR 

Uji beda 

Menn-

Whitney 

test 

Nilai rasio bank mandiri lebih unggul 

dari pada bank syariah mandiri, 

namun untuk pertumbuhan rasio, 

bank syariah mandiri lebih unggul 

dari pada bank mandiri. Pada uji 

beda yang mengalami perbedaan 

yang signifikan adalah pada rasio 

CAR, ROA, LDR. 

Widya 

Wahyu 

Ningsih 

(2012) 

CAR, LDR, 

NPL, BOPO, 

dan ROA 

Independe

nt sample 

t-test 

Bank Umum Syariah lebih baik 

kinerjanya dari segi rasio LDR dan 

ROA, sedangkan Bank Umum 

Konvensional lebih baik kinerjanya 

dari segi rasio CAR, NPL, dan 

BOPO. 

Muhamad 

Yusuf 

(2013) 

CAR, KAP, 

ROA, LDR 

Uji beda Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata rasio keuangan bank BRI 

(CAR, KAP, ROA, dan LDR) lebih 

baik dibandingkan dengan bank BRI 

Syariah. sehingga secara keseluruhan 

Bank BRI menunjukkan kinerja lebih 

baik dibanding Bank BRI Syariah. 

Melia 

Kusuma 

wati 

(2013) 

CAR, KAP, 

ROA, BOPO, 

LDR, MR, 

NPL, 

Likuiditas, 

ROA, CAR 

Kuantitatif 

deskriptif 

Bahwa tidak ada perbedaan 

signifikan antara hasil analisis 

kinerja keuangan Bank Mandiri yang 

dilakukan dengan menggunakan 

metode CAMELS dan RGEC. 

Sumber : Imam Subaweh (2008), Marissa Ardiyana (2011), Widya Wahyu 

Ningsih (2012), Muhamad Yusuf (2013), Melia Kusumawati (2013). 
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2.3 Kerangka Konseptual Penelitian 

Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian terdahulu serta permasalahan 

yang telah dikemukakan, secara singkat alur kerangka konseptual dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan dalam gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Kinerja keuangan bank dapat diukur dengan menggunakan metode 

REC yang terdiri dari Risk Profile, Earning, dan Capital. Risk Profile dalam 

penelitian ini dapat dihitung menggunakan rasio keuangan yaitu rasio Non 

Performing Loan dan Loan to Deposit Ratio. Earning dapat dihitung dengan 

menggunakan rasio Return On Asset. Capital dihitung dengan menggunakan 

rasio Capital Adquacy Ratio. 
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2.4 Pengembangan Hipotesis Penelitian 

a. Rasio Non performing loan terhadap perbedaan kinerja keuangan BNI 

dan BNI syariah 

Rasio Non performing loan dapat dihitung dengan membandingkan 

kredit bermasalah dengan total kredit. Semakin kecil rasio NPL maka akan 

semakin baik kualitas asset suatu bank. Penelitian Widya (2012) 

menyatakan bahwa hasil uji statistic independent sample t-test menunjukkan 

rasio NPL Bank Umum Syariah berbeda secara signifikan dengan Bank 

Umum Konvensional. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis yang 

diajukan adalah: 

H1: berdasarkan Non performing loan, kinerja keuangan BNI dan BNI 

syariah berbeda secara signifikan. 

b. Rasio Loan to deposit ratio terhadap perbedaan kinerja keuangan BNI 

dan BNI syariah 

Rasio LDR merupakan perbandingkan besarnya kredit yang diberikan 

oleh bank dengan besarnya simpanan dan ekuitas. Rasio yang besar 

menunjukkan bahwa suatu bank meminjamkan seluruh dananya (loan up) 

atau relatif tidak likuid (illiquid). Sebaliknya rasio yang kecil menunjukkan 

bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas dana yang siap untuk 

dipinjamkan. Penelitian Marissa (2011) menyatakan bahwa pada uji beda 

rasio LDR bank BRI syariah dan bank BRI konvensional mengalami 

perbedaan yang signifikan. Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis yang 

diajukan adalah: 

H2: berdasarkan Loan to Deposit Ratio, kinerja keuangan BNI dan BNI 

syariah berbeda secara signifikan. 

c. Rasio Return on asset terhadap perbedaan kinerja keuangan BNI dan 

BNI syariah 

Rasio Return on asset (ROA) dapat dihitung dengan membandingkan 

laba operasional dengan total aktiva. Rasio ROA memberikan ukuran 

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh 

laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Semakin 
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besar rasio ROA maka akan semakin baik kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian Muhammad (2013) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kinerja keuangan Bank BRI syariah dan Bank BRI 

konvensional berdasarkan rasio ROA. Berdasarkan penjelasan di atas, 

hipotesis yang diajukan adalah: 

H3: berdasarkan Return on asset, kinerja keuangan BNI dan BNI syariah 

berbeda secara signifikan. 

d. Rasio Capital adequacy ratio terhadap perbedaan kinerja keuangan 

BNI dan BNI syariah 

Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) dapat dihitung 

dengan membandingkan jumlah seluruh modal bank dengan total ATMR. 

Semakin besar rasio CAR maka akan semakin bagus kualitas permodalan 

bank tersebut. Penelitian Widya (2012) menyatakan bahwa pada hasil uji 

statistik independent sample t-Test terdapat perbedaan yang signifikan pada 

rasio CAR antara Bank Umum Syariah dengan Bank Umum Konvensional. 

Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis yang diajukan adalah: 

H4: berdasarkan Capital adequacy ratio, kinerja keuangan BNI dan BNI 

syariah berbeda secara signifikan. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

1.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kausal komparatif. Menurut 

Muri (2014:67) bahwa dalam penelitian kausal komparatif peneliti menjajaki 

ke belakang, ke masa peristiwa itu terjadi, apa yang menjadi penyebab suatu 

peristiwa atau kejadian yang menjadi objek penelitian, dengan 

membandingkan fenomena pada kelompok yang ada peristiwa dan pada 

kelompok yang tidak terjadi peristiwa itu. Bagaimanapun juga, dalam 

penelitian kausal komparatif diawali dengan mencatat perbedaan di antara 

dua kelompok, dan selanjutnya mencari kemungkinan penyebab, efek, atau 

konsekuensi. 

Jenis penelitian ini bersifat expost-facto. Ini berarti bahwa data 

dikumpulkan setelah semua fenomena atau kejadian yang diteliti 

berlangsung, atau tentang hal-hal yang telah terjadi sehinggga tidak ada yang 

dikontrol (Muri, 2014:66). 

 

1.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah PT. Bank Negara Indonesia Tbk. 

dan PT. Bank Negara Indonesia Syariah Tbk. Sampel dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan tahun 2010-2014 PT. Bank Negara Indonesia Tbk. 

dan PT. Bank Negara Indonesia Syariah Tbk. 

 

1.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah data kuantitatif, 

yaitu data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka). Penelitian ini 

menggunakan data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 

dari laporan keuangan tahunan dari PT. Bank Negara Indonesia Tbk. dan 

PT. Bank Negara Indonesia Syariah Tbk. pada periode 2010-2014 yang telah 

diaudit dan dipublikasikan kepada masyarakat melalui situs resmi PT. Bank 

Negara Indonesia Tbk. dan PT. Bank Negara Indonesia Syariah Tbk. 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


29 
 

1.1 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran Variabel 

Penelitian ini menggunakan empat variabel sebagai berikut: 

1. rasio NPL (Non Performing Loan) : yaitu pembiayaan yang diberikan 

kepada pihak ketiga (tidak termasuk kredit kepada bank lain). 

Pembiayaan ini merupakan kualitas kredit dengan kriteria kurang lancar, 

masih diragukan, dan macet. Rasio NPL dapat dihitung dengan 

membandingkan kredit bermasalah dengan total kredit. Semakin kecil 

rasio NPL maka akan semakin baik kualitas asset suatu bank. Rasio NPL 

dinyatakan dalam bentuk persentase (%) dengan menggunakan skala 

rasio. 

2. rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) : yaitu rasio kredit yang diberikan 

kepada pihak ketiga dalam rupiah dan valuta asing, tidak termasuk kredit 

kepada bank lain, terhadap dana pihak ketiga yang mencakup giro, 

tabungan, dan deposito dalam rupiah dan valuta asing. Rasio LDR dapat 

dihitung dengan membandingkan besarnya pinjaman yang diberikan oleh 

bank dengan besarnya simpanan dan ekuitas. Rasio yang besar 

menunjukkan bahwa suatu bank meminjamkan seluruh dananya (loan 

up) atau relatif tidak likuid (illiquid). Sebaliknya rasio yang kecil 

menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas dana yang 

siap untuk dipinjamkan. Rasio LDR dinyatakan dalam bentuk persentase 

(%) dengan menggunakan skala rasio. 

3. rasio ROA (Return On Asset) : merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal 

ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi. Rasio ROA dapat dihitung dengan membandingkan laba 

operasional dengan total aktiva. Semakin besar rasio ROA maka akan 

semakin baik kinerja keuangan perusahaan. Rasio ROA dinyatakan 

dalam bentuk persentase (%) dengan menggunakan skala rasio. 

4. rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) : penilaian faktor permodalan 

didasarkan pada perbandingan jumlah modal terhadap total aktiva 
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tertimbang menurut risiko kredit dan pasar. Semakin besar rasio CAR 

maka akan semakin bagus kualitas permodalan bank tersebut. Rasio CAR 

dinyatakan dalam bentuk persentase (%) dengan menggunakan skala 

rasio. 

 

1.2 Metode Analisis Data 

Dalam menghitung kinerja keuangan bank, penelitian ini menggunakan 

metode REC, yang terdiri dari faktor Risk Profile, Earning, dan Capital. 

Sistem penilaian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif dilakukan dengan menghitung rasio-rasio keuangan yang 

kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji beda.  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Performing 

Loan dan Loan to Deposit Ratio mewakili faktor Risk Profile, Return On 

Asset mewakili faktor Earning, dan Capital Adequacy Ratio mewakili faktor 

Capital. Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2014:176-178) masing-masing 

variabel dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

a.      
                 

            
       

b.      
                     

                  
       

c.      
           

            
       

d.      
     

    
       

 

1.2.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data rasio 

keuangan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan 

dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena data yang diamati kurang dari 

50. Jika data rasio keuangan berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis 

pada suatu penelitian menggunakan Independent sample t-test. Namun jika 

data rasio keuangan tidak berdistribusi normal, pengujian hipotesis dapat 

dilakukan dengan uji Mann- Whitney. 
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Berikut ini langkah-langkah yang dilakukan dalam uji Shapiro-Wilk. 

a. Merumuskan hipotesis 

H0 : data rasio keuangan berdistribusi normal 

Ha : data rasio keuangan tidak berdistribusi normal 

b. Menentukan tingkat signifikansi (α) 

Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitakin ini adalah 5%. 

c. Menentukan kriteria pengujian 

Jika nilai signifikansi > α, maka H0 diterima dan data rasio keuangan 

berdistribusi normal 

Jika nilai signifikansi < α, maka H0 ditolak dan data rasio keuangan tidak 

berdistribusi normal. 

d. Menarik kesimpulan 

 

1.2.2 Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah data 

rasio keuangan berdistribusi normal atau tidak, maka selanjutnya dilakukan 

uji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

independent sample t-test jika data rasio keuangan berdistribusi normal dan 

uji Mann Whitney jika data rasio keuangan tidak berdistribusi normal. 

Berikut ini langkah-langkah yang dilakukan dalam independent 

sample t-test adalah sebagi berikut. 

A. Melihat persamaan varian antar kelompok yang dibandingkan. 

Untuk melakukan uji kesamaan varians kita menggunakan angka Levene’s 

Test for Equality of Variances test yang mengasumsikan kedua varians sama 

(equivalence variances assumed). Cara melakukan pengujian menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut. 

a) Merumuskan hipotesis penelitian: 

H01 : Tidak ada perbedaan varians antara Rasio Non performing loan BNI  

dan BNI syariah. 

Ha1 : Ada perbedaan varians antara Rasio Non performing loan BNI dan 

BNI syariah. 
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H02 : Tidak ada perbedaan varians antara Rasio Loan to deposit ratio BNI 

dan BNI Syariah. 

Ha2 : Ada perbedaan varians antara Rasio Loan to Deposit Ratio BNI dan  

BNI Syariah. 

H03 : Tidak ada perbedaan varians antara Rasio Return on asset  BNI dan 

BNI Syariah. 

Ha3 : Ada perbedaan varians antara Rasio Return on asset  BNI dan BNI  

Syariah. 

H04 : Tidak ada perbedaan varians antara Rasio Capital adequacy ratio  

BNI dan BNI syariah. 

Ha4 : Ada perbedaan varians antara Rasio Capital adequacy ratio BNI dan  

BNI syariah. 

b) Menentukan tingkat signifikansi (α) 

Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5%. 

c) Menggunakan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Jika probabilitas atau signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 

Jika probabilitas atau signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 

d) Menarik kesimpulan 

B. Melihat perbedaan rata-rata tiap-tiap rasio BNI dan BNI Syariah. 

C. Melihat apakah perbedaan rata-rata tiap-tiap rasio kedua bank tersebut 

signifikan atau tidak. 

a) Merumuskan hipotesis penelitian: 

H01 : Berdasarkan Non performing loan, kinerja keuangan BNI dan BNI  

syariah tidak berbeda secara signifikan. 

Ha1 : Berdasarkan Non performing loan, kinerja keuangan BNI dan BNI  

syariah berbeda secara signifikan. 

H02 : Berdasarkan Loan to Deposit Ratio, kinerja keuangan BNI dan BNI  

syariah tidak berbeda secara signifikan. 

Ha2 : Berdasarkan Loan to Deposit Ratio, kinerja keuangan BNI dan BNI  

syariah berbeda secara signifikan. 
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H03 : Berdasarkan Return on asset, kinerja keuangan BNI dan BNI syariah  

tidak berbeda secara signifikan. 

Ha3 : Berdasarkan Return on asset, kinerja keuangan BNI dan BNI syariah  

berbeda secara signifikan. 

H04 : Berdasarkan Capital adequacy ratio, kinerja keuangan BNI dan BNI  

syariah tidak berbeda secara signifikan. 

Ha4 : Berdasarkan Capital adequacy ratio, kinerja keuangan BNI dan BNI  

syariah berbeda secara signifikan. 

b) Menggunakan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak. 

Jika t hitung < t tabel maka H0 diterima. 

c) Menarik kesimpulan 

 

Berikut ini langkah-langkah yang digunakan dalam uji Mann Whitney 

adalah sebagai berikut. 

a. Merumuskan hipotesis 

H01 : Berdasarkan Non performing loan, kinerja keuangan BNI dan BNI  

syariah tidak berbeda secara signifikan. 

Ha1 : Berdasarkan Non performing loan, kinerja keuangan BNI dan BNI  

syariah berbeda secara signifikan. 

H02 : Berdasarkan Loan to Deposit Ratio, kinerja keuangan BNI dan BNI  

syariah tidak berbeda secara signifikan. 

Ha2 : Berdasarkan Loan to Deposit Ratio, kinerja keuangan BNI dan BNI  

syariah berbeda secara signifikan. 

H03 : Berdsarkan Return on asset, kinerja keuangan BNI dan BNI syariah  

tidak berbeda secara signifikan. 

Ha3 : Berdsarkan Return on asset, kinerja keuangan BNI dan BNI syariah  

berbeda secara signifikan. 

H04 : Berdasarkan Capital adequacy ratio, kinerja keuangan BNI dan BNI  

syariah tidak berbeda secara signifikan. 
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Ha4 : Berdasarkan Capital adequacy ratio, kinerja keuangan BNI dan BNI  

syariah berbeda secara signifikan. 

b. Menentukan tingkat signifikansi (α) 

Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5%. 

c. Menentukan kriteria pengujian 

Jika nilai signifikansi > α, maka H0 diterima 

Jika niali signifikansi < α, maka H0 ditolak 

d. Menarik kesimpulan 
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3.5 Kerangka Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Pemecahan Masalah 

 

 

START 

STOP 

Data Sekunder Laporan Keuangan Bank 

BNI dan BNI syariah periode 2010-2014 

Independent Sample 

t-Test 

Hasil  

Kesimpulan 

Analisis Rasio Keuangan: 

1. Non Performing Loan 

2. Loan to Deposit Ratio 

3. Return On Asset 

4. Capital Adequacy Ratio 

 

Uji Normalitas Data 

uji Mann- Whitney 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


36 
 

Untuk mengetahui langkah–langkah penyelesaian dalam penelitian ini, 

dapat diuraikan pada kerangka pemecahan masalah berikut ini: 

Tahap–tahap kerangka pemecahan masalah tersebut diantaranya: 

a. start, yaitu dimulai penelitian. 

b. pengumpulan data laporan keuangan yang diperoleh dari PT. Bank Negara 

Indonesia Tbk. dan PT. Bank Negara Indonesia Syariah Tbk. 

c. menganalisa laporan keuangan tersebut dengan mencari dan menghitung 

rasio-rasio keuangan. 

d. melakukan uji normalitas data untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Apabila data berdistribusi normal langkah yang ditempuh 

selanjutnya adalah dengan melakukan Independen Sample t-Test. Dan jika 

data berdistribusi tidak normal langkah yang ditempuh selanjutnya adalah 

dengan melakukan uji Mann Whitney. 

e. melakukan pembahasan dari hasil penelitian. 

f. menarik kesimpulan untuk menjawab tujuan penelitian. 

g. stop, mengakhiri penelitian. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan adalah Bank Konvensional yaitu PT. 

Bank Negara Indonesia dan Bank Syariah yaitu PT. Bank Negara Indonesia 

Syariah. Populasi dalam penelitian ini adalah PT. Bank Negara Indonesia Tbk 

dan PT Bank Negara Indonesia Syariah Tbk. Peneliti mengambil sampel 

untuk dijadikan objek penelitian adalah laporan keuangan tahun 2010-2014 

PT. Bank Negara Indonesia Tbk. dan PT. Bank Negara Indonesia Syariah 

Tbk.  

a. Bank Negara Indonesia 

Didirikan pada tanggal 5 juli 1946, PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk atau BNI menjadi bank pertama milik negara yang lahir setelah 

kemerdekaan Indonesia. Bank Negara Indonesia mulai mengedarkan alat 

pembayaran resmi pertama yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia, yakni 

ORI atau Oeang Republik Indonesia, pada malam menjelang tanggal 30 

Oktober 1946, hanya beberapa bulan sejak pembentukannya. Hingga kini, 

tanggal tersebut diperingati sebagai Hari Keuangan Nasional, sementara hari 

pendiriannya yang jatuh pada tanggal 5 Juli ditetapkan sebagai Hari Bank 

Nasional. 

Lahir pada masa perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia, BNI 

sempat berfungsi sebagai bank sentral dan bank umum sebagaimana tertuang 

dalam Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No.2/1946, sebelum 

akhirnya beroperasi sebagai bank komersial sejak tahun 1955. Sesuai dengan 

UU No. 17 1968 sebagai bank umum dengan nama Bank Negara Indonesia 

1946, BNI bertugas memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi dalam 

pembangunan ekonomi nasional. 

Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai bagian 

dari identitas perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi 

1 
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digunakan mulai akhir tahun 1968. Perubahan ini menjadikan Bank 

Negara Indonesia lebih dikenal sebagai “BNI 46”. Penggunaan nama 

panggilan yang lebih mudah diingat Bank BNI ditetapkan bersamaan dengan 

perubahaan identitas perusahaan tahun 1988. Tahun 1992, status hukum dan 

nama BNI berubah menjadi PT Bank Negara Indonesia (Persero), sementara 

keputusan untuk menjadi perusahaan publik diwujudkan melalui penawaran 

saham perdana di pasar modal pada tahun 1996. BNI mencatat sejarah dengan 

menjual saham perdananya kepada masyarakat melalui Bursa Efek Jakarta 

(BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) pada tahun 1996. Dalam sejarah 

perbankan nasional, BNI menjadi bank negara pertama yang go-public. 

Pada tahun 2004, identitas perusahaan yang diperbaharui mulai 

digunakan untuk menggambarkan prospek masa depan yang lebih baik, 

setelah keberhasilan mengarungi masa-masa yang sulit. Sebutan 'Bank BNI' 

dipersingkat menjadi 'BNI', sedangkan tahun pendirian “46” digunakan dalam 

logo perusahaan untuk meneguhkan kebanggaan sebagai bank nasional 

pertama yang lahir pada era Negara Kesatuan Republik Indonesia. (Sumber: 

www.bni.co.id) 

 

a. Bank Negara Indonesia Syariah 

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 

perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, 

transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap 

sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang 

No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha 

Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, 

Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus 

berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor 

Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1500 

outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan 

operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap 
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aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai 

oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian 

dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah. 

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 

kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 

2000 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin 

off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 

dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). 

Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal 

berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 

tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 

tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah 

terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran 

terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat. Juni 

2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161 Kantor 

Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment 

Point. (Sumber: www.bnisyariah.co.id) 

 

4.1.1 Deskripsi Statistik Data atau Variabel Penelitian 

Data lengkap dari masing–masing variabel penelitian diperoleh setelah 

dilakukannya perhitungan terhadap variabel–variabel tersebut. Berdasarkan data 

yang terkumpul diperoleh gambaran tingkat rasio Non Performing Loan, Loan to 

Deposit Ratio, Return On Asset, Capital Adequacy Ratio pada Bank Konvensional 

dan Bank Syariah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Tingkat Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, Return On Asset, 

dan Capital Adequacy Ratio pada BNI dan BNIS tahun 2010-2014 

(dalam persentase) 

 

Tahun 

Non Performing 

Loan  

Loan to Deposit 

Ratio 

Return On Asset Capital Adequacy 

Ratio 

BNI BNIS BNI BNIS BNI BNIS BNI BNIS 

2010 5,10 1,92 59,93 68,93 2,22 0,61 38,93 28,19 

2011 4,30 2,42 60,76 78,60 2,42 1,29 36,79 20,75 

2012 3,44 1,42 66,65 84,99 2,59 1,48 39,33 14,22 

2013 2,75 1,13 73,81 97,86 2,90 1,37 37,09 16,54 

2014 2,51 1,04 76,84 92,58 3,20 1,27 46,26 18,76 

Sumber: Lampiran 1., Lampiran 2., (data diolah) 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio Non Performing 

Loan, Loan to Deposit Ratio, Return On Asset, Capital Adequacy Ratio. Berikut 

adalah deskripsi statistik dari masing–masing variabel penelitian. 

Tabel 4.2 Statistik Diskriptif 

(dalam persentase) 

 
 

N 

Minimum Maximum Mean Std. Dev. 

BNI BNIS BNI BNIS BNI BNIS BNI BNIS 

NPL 5 2,51 1,04 5,10 2,42 3,62 1,59 0,0108 0,0058 

LDR 5 59,93 68,93 76,84 97,86 67,60 84,59 0,0759 0,1142 

ROA 5 2,22 0,61 3,20 1,48 2,67 1,20 0,0039 0,0034 

CAR 5 36,79 14,22 46,26 28,19 39,68 19,69 0,0384 0,0534 

Valid N 

(listwise) 
5         

Sumber: Lampiran 3. Deskripsi Statistik Data (data diolah) 

Rasio Non Performing Loan yang ditunjukkan pada Tabel 4.2 menyatakan 

bahwa Bank Negara Indonesia memiliki nilai rata–rata (mean) Non Performing 

Loan sebesar 3,62%, lebih besar dibandingkan dengan (mean) Non Performing 

Loan pada Bank Negara Indonesia Syariah sebesar 1,59%. Nilai minimum terjadi 

pada Bank Negara Indonesia Syariah tahun 2014 yaitu sebesar 1,04%. Hal 

tersebut berarti bahwa selama periode 2010-2014 Bank Negara Indonesia Syariah 

memiliki NPL lebih baik dibandingkan dengan Bank Negara Indonesia, karena 

semakin kecil rasio NPL maka akan semakin baik kualitas asset suatu bank. 

Ketentuan standar NPL Bank Indonesia yang terbaik adalah dibawah 5%, maka 

Bank Negara Indonesia masih berada pada kondisi yang ideal karena masih 

berada pada ketentuan Bank Indonesia. 
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Bank Negara Indonesia Syariah mempunyai rata-rata (mean) Loan to 

Deposit Ratio sebesar 84,59% seperti yang tertera pada Tabel 4.2, lebih besar 

dibandingkan dengan mean Loan to Deposit Ratio pada Bank Negara Indonesia 

sebesar 67,60%. Sedangkan nilai minimum terjadi pada Bank Negara Indonesia 

tahun 2010 yaitu sebesar 59,93%. Hal tersebut menunjukkan bahwa selama 

periode 2010-2014 Bank Negara Indonesia memiliki LDR lebih baik 

dibandingkan dengan Bank Negara Indonesia. Rasio yang besar menunjukkan 

bahwa suatu bank meminjamkan seluruh dananya (loan up) atau relatif tidak 

likuid (illiquid). Sebaliknya rasio yang kecil menunjukkan bank yang likuid 

dengan kelebihan kapasitas dana yang siap untuk dipinjamkan. 

Berdasarkan Tabel 4.2 Bank Negara Indonesia mempunyai rata-rata (mean) 

Return On Asset sebesar 2,67%, lebih besar dibandingkan dengan mean Return 

On Asset Bank Negara Indonesia Syariah sebesar 1,20%. Nilai maximum terjadi 

pada Bank Negara Indonesia tahun 2014 yaitu sebesar 3,20%. Sedangkan nilai 

minimum sebesar 0,61% terjadi pada Bank Negara Indonesia Syariah tahun 2010. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa selama periode 2010-2014 Bank Negara 

Indonesia memiliki ROA  lebih baik dibandingkan dengan Bank Negara Indonesia 

Syariah, karena semakin besar rasio ROA maka akan semakin baik kinerja 

keuangan perusahaan. 

Rasio Capital Adequacy Ratio Bank Negara Indonesia pada Tabel 4.2 

memiliki nilai rata–rata (mean) sebesar 39,68% lebih besar dibandingkan dengan 

mean Bank Negara Indonesia Syariah sebesar 19,69%. Nilai maximum terjadi 

pada Bank Negara Indonesia tahun 2014 yaitu sebesar 46,26%. Sedangkan nilai 

minimum sebesar 14,22% terjadi pada Bank Negara Indonesia Syariah tahun 

2012. Hal tersebut menunjukkan bahwa selama periode 2010-2014 Bank Negara 

Indonesia memiliki Capital Adequacy Ratio lebih baik dibandingkan dengan Bank 

Negara Indonesia Syariah, karena semakin besar rasio CAR maka akan semakin 

bagus kualitas permodalan bank tersebut. Ketentuan Bank Indonesia bahwa 

standar CAR yang terbaik adalah 8%, maka Bank Negara Indonesia Syariah 

masih berada pada kondisi yang ideal karena masih berada diatas ketentuan Bank 

Indonesia. 
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4.1.2 Hasil Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan dalam penelitian mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

Shapiro-Wilk, level of significant (α) yang digunakan adalah 5% (0,05). Data 

berdistribusi normal jika nilai probabilitas dari uji Shapiro-Wilk lebih besar dari α. 

Hasil uji normalitas data dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3. Hasil Uji Normalitas  

RASIO 
Shapiro-Wilk 

Hasil 
Statistic df Sig. 

NPL 0,935 10 0,498 Normal 

LDR 0,953 10 0,700 Normal 

ROA 0,943 10 0,582 Normal 

CAR 0,904 10 0,244 Normal 
Sumber: Lampiran 3. Uji Normalitas (data diolah) 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai probabilitas (signifikansi) dari uji 

Shapiro-Wilk berturut-turut sebesar 0,498, 0,700, 0,582, 0,244. Angka-angka 

tersebut lebih besar dari α = 5% (0,05), dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan memiliki distribusi data normal. 

 

b. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Independent Sample t-

Test, karena data rasio keuangan memiliki distribusi data normal. Hasil dari 

Independent Sample t-Test dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Ringkasan Hasil Independent Sample t-Test 

   

Levene’s Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Mean 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

NPL 

Equal variances 

assumed 
2,644 0,143 3,709 8 0,006 2,03400 

Equal variances 

not assumed 
  3,709 6,120 0,010 2,03400 

LDR 

Equal variances 

assumed 
0,663 0,439 -2,772 8 0,024 -16,99400 

Equal variances 

not assumed 
  -2,772 6,959 0,028 -16,99400 

ROA 

Equal variances 

assumed 
0,303 0,597 6,311 8 0,000 1,46200 

Equal variances 

not assumed 
  6,311 7,872 0,000 1,46200 

CAR 

Equal variances 

assumed 
0,433 0,529 6,794 8 0,000 19,98800 

Equal variances 

not assumed 
  6,794 7,266 0,000 19,98800 

Sumber : Lampiran 4. Hasil Independent Sample t-Test (data diolah) 

 

1. Rasio NPL 

NPL atau Non Performing Loan adalah perbandingan antara 

pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan. Dimaksudkan 

pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk kredit 

kepada bank lain). Semakin kecil rasio NPL maka akan semakin baik 

kualitas asset suatu bank. Hasil statistik deskriptif rasio NPL dapat dilihat 

pada tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Ringkasan Statistik Deskriptif Rasio NPL 

RASIO 

CAR 
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

BNI 5 3,62 1,08099 0,48344 

BNIS 5 1,59 0,57895 0,25891 

Sumber : Lampiran 3. Deskripsi Statistik Data (data diolah) 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa rata-rata rasio NPL Bank Negara 

Indonesia sebesar 3,62 sedangkan Bank Negara Indonesia Syariah sebesar 
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1,59. Secara deskriptif rata-rata rasio NPL Bank Negara Indonesia Syariah 

lebih baik dibandingkan dengan rata-rata rasio NPL Bank Negara Indonesia. 

 

Tabel 4.6 Ringkasan Independent Sample t-Test Rasio NPL 

RASIO NPL 

Statistical Test 

Levene’s Test for 

Equality of 

Variance 

t-test for equality of Mean interval = 

95% 

F Sig. t 
Sig. 2-

tailed 
Mean diff 

Equal variances 

assumed 
2,644 0,143 3,709 0,006 2,03400 

Equal variances 

not assumed 
  3,709 0,010 2,03400 

Sumber : Lampiran 4. Hasil Independent Sample t-Test (data diolah) 

 Tabel 4.6 menerangkan tentang uji kesamaan varians dan 

perbedaan kinerja keuangan BNI dan BNI Syariah, diantaranya adalah: 

1) bahwa angka F test untuk NPL dengan equal variance assumed (yang 

mengasumsikan kedua varians sama) adalah 2,644 dengan nilai 

probabilitas (sig) sebesar 0,143. Oleh karena angka probabilitas data 

diatas 0,143 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya, tidak 

ada perbedaan varians pada data perbandingan kinerja keuangan BNI 

dengan BNI Syariah untuk Rasio Non performing loan. 

2) bahwa rasio NPL memiliki nilai t hitung sebesar 3,709 > nilai t tabel 

2,306; dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

Berdasarkan Non performing loan, kinerja keuangan BNI dan BNI 

syariah berbeda secara signifikan. 

 

2. Rasio LDR 

LDR (Loan to Deposit Ratio) yaitu rasio kredit yang diberikan kepada 

pihak ketiga dalam rupiah dan valuta asing, tidak termasuk kredit kepada 

bank lain, terhadap dana pihak ketiga yang mencakup giro, tabungan, dan 

deposito dalam rupiah dan valuta asing, tidak termasuk dana antarbank. 

Rasio yang besar menunjukkan bahwa suatu bank meminjamkan seluruh 
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dananya (loan up) atau relatif tidak likuid (illiquid). Sebaliknya rasio yang 

kecil menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas dana yang 

siap untuk dipinjamkan. Hasil statistik deskriptif rasio LDR dapat dilihat 

pada tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Ringkasan Statistik Deskriptif Rasio LDR 

RASIO 

LDR 
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

BNI 5 67,60 7,59043 3,39454 

BNIS 5 84,59 11,41500 5,10494 

Sumber : Lampiran 3. Deskripsi Statistik Data (data diolah) 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa rata-rata rasio LDR Bank Negara 

Indonesia sebesar 67,60 sedang Bank Negara Indonesia Syariah sebesar 

84,59. Secara deskriptif rata-rata rasio LDR Bank Negara Indonesia  

Syariah lebih baik dibandingkan dengan rata-rata rasio LDR Bank Negara 

Indonesia. 

Tabel 4.8 Ringkasan Independent Sample t-Test Rasio LDR 

RASIO LDR 

Statistical Test 

Levene’s Test for 

Equality of 

Variance 

t-test for equality of Mean interval = 

95% 

F Sig. t 
Sig. 2-

tailed 
Mean diff 

Equal variances 

assumed 
0,663 0,493 -2,772 0,024 -16,99400 

Equal variances 

not assumed 
  -2,772 0,028 -16,99400 

Sumber : Lampiran 4. Hasil Independent Sample t-Test (data diolah) 

Tabel 4.8 menerangkan tentang uji kesamaan varians dan perbedaan 

kinerja keuangan BNI dan BNI Syariah, diantaranya adalah: 

1) bahwa angka F test yang mengasumsikan kedua varians sama adalah 

0,663 dengan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,439. Oleh karena angka 

probabilitas 0,439 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya, 

tidak ada perbedaan varians antara Rasio Loan to deposit ratio BNI 

dan BNI Syariah. 
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2) bahwa rasio LDR memiliki nilai t hitung sebesar -2,772 < nilai t tabel 

2,306; dengan demikian H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya 

Berdasarkan Loan to Deposit Ratio, kinerja keuangan BNI dan BNI 

syariah tidak berbeda secara signifikan. 

 

3. Rasio ROA 

ROA (Return On Asset) merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Semakin besar nilai ROA 

maka akan semakin baik kinerja keuangan perusahaan. Hasil statistik 

deskriptif rasio ROA dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Ringkasan Statistik Deskriptif Rasio ROA 

RASIO 

ROA 
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

BNI 5 2,67 0,38895 0,17394 

BNIS 5 1,20 0,34217 0,15302 

Sumber : Lampiran 3. Deskripsi Statistik Data (data diolah) 

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa rata-rata rasio ROA Bank Negara 

Indonesia sebesar 2,67 sedang Bank Negara Indonesia Syariah sebesar 1,20. 

Secara deskriptif rata-rata rasio ROA Bank Negara Indonesia  lebih baik 

dibandingkan dengan rata-rata rasio ROA Bank Negara Indonesia Syariah. 

Tabel 4.10 Ringkasan Independent Sample t-Test Rasio ROA  

RASIO ROA 

Statistical Test 

Levene’s Test for 

Equality of 

Variance 

t-test for equality of Mean interval = 

95% 

F Sig. t 
Sig. 2-

tailed 
Mean diff 

Equal variances 

assumed 
0,303 0,597 6,311 0,000 1,46200 

Equal variances 

not assumed 
  6,311 0,000 1,46200 

Sumber : Lampiran 4. Hasil Independent Sample t-Test (data diolah) 

Tabel 4.10 menerangkan tentang uji kesamaan varians dan perbedaan 

kinerja keuangan BNI dan BNI Syariah, diantaranya adalah: 
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1) bahwa angka F test yang mengasumsikan kedua varians sama adalah 

0,303 dengan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,597. Oleh karena angka 

probabilitas 0,597 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya, 

tidak ada perbedaan varians antara Rasio Return on asset BNI dan 

BNI Syariah. 

2) bahwa rasio  ROA memiliki nilai t hitung sebesar 6,311 > nilai t tabel 

2,306; dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

Berdasarkan Return on asset, kinerja keuangan BNI dan BNI syariah 

berbeda secara signifikan. 

 

4. Rasio CAR 

Rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) merupakan rasio kewajiban 

penyediaan modal minimum (KPMM) yang harus dipenuhi oleh bank, yaitu 

minimum sebesar 8% (delapan persen). Semakin besar rasio CAR maka 

akan semakin bagus kualitas permodalan bank tersebut. Hasil statistik 

deskriptif rasio CAR dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.11 Ringkasan Statistik Deskriptif Rasio CAR 

RASIO 

CAR 
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

BNI 5 39,68 3,84193 1,71816 

BNIS 5 19,69 5,34046 2,38832 

Sumber : Lampiran 3. Deskripsi Statistik Data (data diolah) 

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa rata-rata rasio CAR Bank Negara 

Indonesia sebesar 39,68 sedang Bank Negara Indonesia Syariah sebesar 

19,69. Secara deskriptif rata-rata rasio CAR Bank Negara Indonesia  lebih 

baik dibandingkan dengan rata-rata rasio CAR Bank Negara Indonesia 

Syariah. 
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Tabel 4.12 Ringkasan Independent Sample t-Test Rasio CAR 

RASIO CAR 

Statistical Test 

Levene’s Test for 

Equality of 

Variance 

t-test for equality of Mean interval = 

95% 

F Sig. t 
Sig. 2-

tailed 
Mean diff 

Equal variances 

assumed 
0,433 0,529 6,794 0,000 19,98800 

Equal variances 

not assumed 
  6,794 0,000 19,98800 

Sumber : Lampiran 4. Hasil Independent Sample t-Test (data diolah) 

Tabel 4.12 menerangkan tentang uji kesamaan varians dan perbedaan 

kinerja keuangan BNI dan BNI Syariah, diantaranya adalah: 

1) bahwa angka F test yang mengasumsikan kedua varians sama adalah 

0,433 dengan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,529. Oleh karena angka 

probabilitas 0,529 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya, 

tidak ada perbedaan varians antara Rasio Capital asset ratio BNI dan 

BNI Syariah. 

2) bahwa rasio CAR memiliki nilai t hitung sebesar 6,794 > nilai t tabel 

2,306; dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

Berdasarkan Capital adequacy ratio, kinerja keuangan BNI dan BNI 

syariah berbeda secara signifikan. 

 

4.2 Pembahasan atas Hasil Penelitian 

4.2.1 Rasio Non performing loan terhadap perbedaan kinerja keuangan BNI dan 

BNI syariah 

Hasil pengujian tentang rasio Non performing loan terhadap perbedaan 

kinerja keuangan BNI dan BNI syariah tahun 2010-2014 menunjukkan bahwa 

berdasarkan Non performing loan, kinerja keuangan BNI dan BNI syariah 

berbeda secara signifikan. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) yang 

menyatakan bahwa berdasarkan Non performing loan, kinerja keuangan BNI dan 

BNI syariah berbeda secara signifikan diterima. Hasil ini konsisten dengan hasil 

penelitian Widya (2012) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
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signifikan antara kinerja keuangan Bank Umum Syariah dengan Bank Umum 

Konvensional berdasarkan rasio Non performing loan.  

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa Bank Negara Indonesia 

memiliki nilai rata–rata (mean) Non Performing Loan sebesar 3,62%, lebih besar 

dibandingkan dengan (mean) Non Performing Loan pada Bank Negara Indonesia 

Syariah sebesar 1,59%. Nilai minimum terjadi pada Bank Negara Indonesia 

Syariah tahun 2014 yaitu sebesar 1,04%. Hal tersebut berarti bahwa selama 

periode 2010-2014 Bank Negara Indonesia Syariah memiliki NPL lebih baik 

dibandingkan dengan Bank Negara Indonesia, karena semakin kecil rasio NPL 

maka akan semakin baik kualitas asset suatu bank. Ketentuan Bank Indonesia 

bahwa standar NPL yang terbaik adalah dibawah 5%, maka Bank Negara 

Indonesia masih berada pada kondisi yang ideal karena masih berada pada 

ketentuan Bank Indonesia. 

 

4.2.2 Rasio Loan to deposit ratio terhadap perbedaan kinerja keuangan BNI dan 

BNI syariah 

Hasil pengujian tentang rasio Loan to deposit ratio terhadap perbedaan 

kinerja keuangan BNI dan BNI syariah tahun 2010-2014 menunjukkan bahwa 

berdasarkan Loan to Deposit Ratio, kinerja keuangan BNI dan BNI syariah tidak 

berbeda secara signifikan. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan 

bahwa berdasarkan Loan to Deposit Ratio, kinerja keuangan BNI dan BNI syariah 

berbeda secara signifikan ditolak. 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio Bank 

Negara Indonesia Syariah mempunyai rata-rata (mean) sebesar 84,59%, lebih 

besar dibandingkan dengan mean Loan to Deposit Ratio pada Bank Negara 

Indonesia sebesar 67,60%. Sedangkan nilai minimum terjadi pada Bank Negara 

Indonesia tahun 2010 yaitu sebesar 59,93%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

selama periode 2010-2014 Bank Negara Indonesia memiliki LDR lebih baik 

dibandingkan dengan Bank Negara Indonesia. Rasio yang besar menunjukkan 

bahwa suatu bank meminjamkan seluruh dananya (loan up) atau relatif tidak 
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likuid (illiquid). Sebaliknya rasio yang kecil menunjukkan bank yang likuid 

dengan kelebihan kapasitas dana yang siap untuk dipinjamkan. 

 

4.2.3 Rasio Return On Assset terhadap perbedaan kinerja keuangan BNI dan BNI 

syariah 

Hasil pengujian tentang rasio Return on asset terhadap perbedaan kinerja 

keuangan BNI dan BNI syariah menunjukkan bahwa berdasarkan Return on asset, 

kinerja keuangan BNI dan BNI syariah berbeda secara signifikan. Oleh karena itu, 

dapat dinyatakan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima, dengan kata lain 

Berdasarkan Return on asset, kinerja keuangan BNI dan BNI syariah berbeda 

secara signifikan. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Marissa 

(2011), Widya (2012), dan Muhammad (2013) yang menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank BRI Syariah dan BRI 

Konvensional berdasarkan rasio Return on asset. 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa Bank Negara Indonesia 

mempunyai rata-rata (mean) Return On Asset sebesar 2,67%, lebih besar 

dibandingkan dengan mean Return On Asset Bank Negara Indonesia Syariah 

sebesar 1,20%. Nilai maximum terjadi pada Bank Negara Indonesia tahun 2014 

yaitu sebesar 3,20%. Sedangkan nilai minimum sebesar 0,61% terjadi pada Bank 

Negara Indonesia Syariah tahun 2010. Hal tersebut menunjukkan bahwa selama 

periode 2010-2014 Bank Negara Indonesia memiliki ROA lebih baik 

dibandingkan dengan Bank Negara Indonesia Syariah, karena semakin besar rasio 

ROA maka akan semakin baik kinerja keuangan perusahaan. 

 

4.2.4 Rasio Capital Adequacy Ratio terhadap perbedaan kinerja keuangan BNI 

dan BNI syariah 

Hasil pengujian Independent Sample t-Test tentang rasio Capital Adequacy 

Ratio terhadap perbedaan kinerja keuangan BNI dan BNI syariah menunjukkan 

bahwa berdasarkan Capital adequacy ratio, kinerja keuangan BNI dan BNI 

syariah berbeda secara signifikan. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa 

hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa Berdasarkan Capital adequacy 
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ratio, kinerja keuangan BNI dan BNI syariah berbeda secara signifikan diterima. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Marissa (2011), Widya 

(2012), dan Muhammad (2013) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kinerja keuangan Bank BRI Syariah dan BRI Konvensional 

berdasarkan rasio Capital adequacy ratio. 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio Bank 

Negara Indonesia memiliki nilai rata–rata (mean) sebesar 39,68% lebih besar 

dibandingkan dengan mean Bank Negara Indonesia Syariah sebesar 19,69%. Nilai 

maximum terjadi pada Bank Negara Indonesia tahun 2014 yaitu sebesar 46,26%. 

Sedangkan nilai minimum sebesar 14,22% terjadi pada Bank Negara Indonesia 

Syariah tahun 2012. Hal tersebut menunjukkan bahwa selama periode 2010-2014 

Bank Negara Indonesia memiliki Capital Adequacy Ratio lebih baik dibandingkan 

dengan Bank Negara Indonesia Syariah, karena semakin besar rasio CAR maka 

akan semakin bagus kualitas permodalan bank tersebut. Ketentuan Bank 

Indonesia bahwa standar CAR yang terbaik adalah 8%, maka Bank Negara 

Indonesia Syariah masih berada pada kondisi yang ideal karena masih berada 

diatas ketentuan Bank Indonesia. 

 

4.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan belum mencantumkan metode 

perhitungan kinerja keuangan yang terbaru. Tidak menilai analisis dengan 

pendekatan kualitatif, serta periode penelitian masih terbatas lima tahun. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan 

kinerja keuangan bank konvensional dan bank syariah pada PT. Bank Negara 

Indonesia Tbk. dan PT. Bank Negara Indonesia Syariah tahun 2010-2014. 

Berdasarkan hasil analisis data serta pengujian hipotesis terhadap perbedaan 

kinerja keuangan Bank Negara Indonesia dan Bank Negara Indonesia Syariah, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. kinerja keuangan Bank Negara Indonesia selama periode 2010-2014 dilihat 

dari aspek kualitas kredit yang diwakili rasio NPL menunjukkan bahwa rata-

rata rasio NPL adalah sebesar 3,62%. Dilihat dari aspek likuiditas yang 

diwakili oleh rasio LDR menunjukkan bahwa rata-rata rasio LDR sebesar 

67,60%. Aspek rentabilitas dapat terlihat dari rasio ROA yang memiliki rata-

rata sebesar 2,67%. Sedangkan dari aspek permodalan dapat terlihat dari rasio 

CAR yang menunjukkan bahwa rata-rata rasio CAR sebesar 39,68%. 

2. kinerja keuangan Bank Negara Indonesia Syariah selama periode 2010-2014 

dilihat dari aspek kualitas kredit yang diwakili rasio NPL menunjukkan 

bahwa rata-rata rasio NPL adalah sebesar 1,59%. Dilihat dari aspek likuiditas 

yang diwakili oleh rasio LDR menunjukkan bahwa rata-rata rasio LDR 

sebesar 84,59%. Aspek rentabilitas dapat terlihat dari rasio ROA yang 

memiliki rata-rata sebesar 1,20%. Sedangkan dari aspek permodalan dapat 

terlihat dari rasio CAR yang menunjukkan bahwa rata-rata rasio CAR sebesar 

19,69%. 

3. hasil uji statistik Independent Sample t-Test disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kinerja yang signifikan antara bank konvensional dan bank syariah 

untuk rasio NPL, ROA, CAR selama periode 2010-2014. Sedangkan untuk 

rasio LDR tidak terdapat perbedaan kinerja yang signifikan antara bank 

konvensional dan bank syariah selama periode 2010-2014. 
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5.1 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka ada beberapa 

saran untuk pengambilan kebijakan bagi pihak bank dan peneliti selanjutnya, 

yaitu sebagai berikut: 

a. pihak Bank Negara Indonesia, 

Secara umum, dari segi likuiditas, profitabilitas, maupun permodalan 

kinerja keuangan Bank Negara Indonesia lebih baik dibandingkan dengan 

Bank Negara Indonesia Syariah. Akan tetapi, ada rasio yang lebih kecil 

dari Bank Negara Indonesia Syariah, yaitu rasio NPL. Untuk 

meningkatkan kualitas rasio NPL, Bank Negara Indonesia harus lebih 

berhati-hati dalam memberikan kredit terhadap nasabah untuk mengurangi 

jumlah kredit yang macet dan bermasalah.  

b. pihak Bank Negara Indonesia Syariah,  

Bank Negara Indonesia Syariah memiliki kualitas asset yang lebih baik 

dari Bank Negara Indonesia. Akan tetapi, ada beberapa rasio yang lebih 

kecil dari Bank Negara Indonesia, yaitu rasio LDR, rasio ROA, rasio 

CAR. Peningkatkan rasio-rasio tersebut, Bank Negara Indonesia Syariah 

perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1) rasio LDR Bank Negara Indonesia Syariah dapat ditingkatkan 

kualitasnya dengan mengurangi jumlah kredit yang diberikan kepada 

nasabah, karena apabila jumlah DPK tidak mampu menutup kredit yang 

disalurkan, bank harus menggunakan dana antarbank (call money) atau 

pihak bank akan membayar di kemudian hari. Dengan demikian bank 

akan mengalami kehilangan kepercayaan dari masyarakat dan 

nasabahnya. 

2) rasio ROA Bank Negara Indonesia Syariah dapat ditingkatkan 

kualitasnya dengan meningkatkan pendapatan bank dengan cara 

meningkatkan jumlah aktiva produktif seperti kredit, penanaman dana 

dan penempatan dana. Dengan tingginya aktiva produktif akan 

terbentuk pendapatan bank yang tinggi sehingga rentabilitas menjadi 

tinggi. 
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3) rasio CAR Bank Negara Indonesia Syariah dapat ditingkatkan 

kualitasnya dengan penambahan modal. Hal ini dapat dilakukan dengan 

lebih memperhatikan kebutuhan modal pada setiap ekspansi kredit. 

Usahakan setiap asset yang berisiko tersebut menghasilkan pendapatan, 

sehingga tidak perlu menekan permodalan. 

c. peneliti selanjutnya, karena penelitian hanya menggunakan empat rasio 

dalam mengukur kinerja keuangan bank konvensional dan bank syariah, 

maka sebaiknya peneliti selanjutnya melakukan pengembangan dengan 

menambah variabel atau menggunakan lebih banyak rasio untuk mengukur 

kinerja keuangan bank. Metode perhitungan kinerja keuangan sebaiknya 

menggunakan metode yang terbaru. Selain itu, sebaiknya peneliti yang 

akan datang juga memperbanyak objek penelitiannya. 

d. pihak Investor, bagi para investor sangatlah perlu untuk mengetahui 

laporan keuangan dan analisis kinerja keuangan suatu perusahaan. Hasil 

penelitian ini merupakan salah satu petunjuk yang dapat digunakan bagi 

para investor untuk menanamkan modalnya terutama dalam bentuk saham 

ataupun penanaman modal dalam bentuk lain. 
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Lampiran 1. Perhitungan Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, Return 

On Asset, dan Capital Adequacy Ratio Bank Negara Indonesia 

Perhitungan Rasio Non Performing Loan Bank Konvensional 

(dalam jutaan rupiah dan persentase) 

Nama Bank Tahun 
Pembiayaan 

Bermasalah 

Total 

Pembiayaan 
NPL 

Bank Negara 

Indonesia 

2010 6.957.392 136.356.959 5,10 

2011 7.028.915 163.533.423 4,30 

2012 6.907.635 200.742.305 3,44 

2013 6.880.036 250.637.843 2,75 

2014 6.970.295 277.622.281 2,51 

Sumber: Laporan keuangan Bank Negara Indonesia periode 2010-2014 (data diolah) 

 

Perhitungan Rasio Loan to Deposit Ratio Bank Konvensional 

(dalam jutaan rupiah dan persentase) 

Nama Bank Tahun Pinjaman Simpanan Ekuitas LDR 

Bank 

Negara 

Indonesia 

2010 136.356.959 194.374.685 33.149.525 59,93 

2011 163.533.423 231.295.740 37.843.024 60,76 

2012 200.742.305 257.660.841 43.525.291 66,65 

2013 250.637.843 291.890.195 47.683.505 73,81 

2014 277.622.281 300.264.809 61.021.308 76,84 

Sumber: Laporan keuangan Bank Negara Indonesia periode 2010-2014 (data diolah) 

 

Perhitungan Rasio Return On Asset Bank Konvensional 

(dalam jutaan rupiah dan persentase) 

Nama Bank Tahun 
Laba 

Operasional 
Total Asset ROA 

Bank Negara 

Indonesia 

2010 5.509.018 248.580.529 2,22 

2011 7.242.583 299.058.161 2,42 

2012 8.641.023 333.303.506 2,59 

2013 11.218.803 386.654.815 2,90 

2014 13.346.291 416.573.708 3,20 

Sumber: Laporan keuangan Bank Negara Indonesia periode 2010-2014 (data diolah) 
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Perhitungan Rasio Capital Adequacy Ratio Bank Konvensional 

(dalam jutaan rupiah dan persentase) 

Nama Bank Tahun Modal ATMR CAR 

Bank Negara 

Indonesia 

2010 33.149.525 85.155.062 38,93 

2011 37.843.024 102.862.477 36,79 

2012 43.525.291 110.678.434 39,33 

2013 47.683.505 128.547.031 37,09 

2014 61.021.308 131.915.290 46,26 

Sumber: Laporan keuangan Bank Negara Indonesia periode 2010-2014 (data diolah) 

Keterangan (*): 

Data diperoleh langsung dari laporan keuangan Bank Negara Indonesia tahun 

2010-2014. 
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Lampiran 2. Tingkat Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, Return On 

Asset, dan Capital Adequacy Ratio Bank Negara Indonesia Syariah 

Rasio  Tahun 
Tingkat Rasio 

BNI Syariah 

Non Performing 

Loan 

2010 1,92 

2011 2,42 

2012 1,42 

2013 1,13 

2014 1,04 

Loan to Deposit 

Ratio 

2010 68,93 

2011 78,60 

2012 84,99 

2013 97,86 

2014 92,58 

Return On Asset 

2010 0,61 

2011 1,29 

2012 1,48 

2013 1,37 

2014 1,27 

Capital Adequacy 

Ratio 

2010 28,19 

2011 20,75 

2012 14,22 

2013 16,54 

2014 18,76 

Sumber: Laporan Keuangan  BNI Syariah periode 2010-2014 

Keterangan (*): 

Data diperoleh langsung dari laporan keuangan Bank Negara Indonesia Syariah 

tahun 2010-2014. 
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Lampiran 3. Output SPSS Deskripsi Statistik Data dan Uji Normalitas 

 

Diskripsi Statistik Data 

Bank Negara Indonesia 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NPL 5 2,51 5,10 3,6200 1,08099 

LDR 5 59,93 76,84 67,5980 7,59043 

ROA 5 2,22 3,20 2,6660 ,38895 

CAR 5 36,79 46,26 39,6800 3,84193 

Valid N (listwise) 5     

 

Bank Negara Indonesia Syariah 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NPL 5 1,04 2,42 1,5860 ,57895 

LDR 5 68,93 97,86 84,5920 11,41500 

ROA 5 ,61 1,48 1,2040 ,34217 

CAR 5 14,22 28,19 19,6920 5,34046 

Valid N (listwise) 5     

 

 

Group Statistics 

 bank umum N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

NPL 
BNI 5 3,62 1,081 ,483 

BNIS 5 1,59 ,579 ,259 

LDR 
BNI 5 67,60 7,590 3,395 

BNIS 5 84,59 11,415 5,105 

ROA 
BNI 5 2,67 ,389 ,174 

BNIS 5 1,20 ,342 ,153 

CAR 
BNI 5 39,68 3,842 1,718 

BNIS 5 19,69 5,340 2,388 
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                                                             Uji Normalitas 

                        Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

NPL ,935 10 ,498 

 

 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

LDR ,953 10 ,700 

 

 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

ROA ,943 10 ,582 

 

 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

CAR ,904 10 ,244 
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                                                                                   Lampiran 4. Hasil Independent Sample t-Test 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

NPL 

Equal variances assumed 2,644 ,143 3,709 8 ,006 2,034 ,548 ,769 3,299 

Equal variances not assumed   3,709 6,120 ,010 2,034 ,548 ,698 3,370 

LDR 
Equal variances assumed ,663 ,439 -2,772 8 ,024 -16,994 6,131 -31,131 -2,857 

Equal variances not assumed   -2,772 6,959 ,028 -16,994 6,131 -31,508 -2,480 

ROA 
Equal variances assumed ,303 ,597 6,311 8 ,000 1,462 ,232 ,928 1,996 

Equal variances not assumed   6,311 7,872 ,000 1,462 ,232 ,926 1,998 

CAR 

Equal variances assumed ,433 ,529 6,794 8 ,000 19,988 2,942 13,203 26,773 

Equal variances not assumed   6,794 7,266 ,000 19,988 2,942 13,082 26,894 
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Lampiran 5. Laporan keuangan Bank Negara Indonesia 
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Lampiran 6. Tabel perhitungan rasio keuangan Bank Negara Indonesia Syariah 
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Lampiran 7. Daftar t tabel 
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